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َِّل َّٱَّمَعَََّّفإَنِ َّ رََّّعُس  ٥ََّّايسُ 
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1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Tehazed, 2009), hal. 

902. 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD IRFANDI RAHMAN (13410116). Relevansi Buku 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah Kelas X Dan XI Dengan 

Standar Isi Kurikulum 2013 Pada Madrasah. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2017.  

Buku pelajaran memiliki peranan penting dalam pelaksanaan pendidikan, 

dalam implementasi Kurikulum 2013 buku pelajaran merupakan kebutuhan pokok  

yang tidak bisa dilepaskan. Buku pelajaran idealnya selaras dengan tujuan yang 

hendak dicapai dalam suatu kurikulum pendidikan, salah satunya adalah 

Kurikulum 2013. Untuk mencapai tujuan kurikulum tersebut maka isi buku 

pelajaran idealnya relevan dengan standar isi kurikulumnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Kesesuaian antara KI-

KD, judul bab, sub bab materi, uraian materi, dan evaluasi dalam buku pelajaran 

SKI Madrasah Aliyah kelas X dan XI. (2) Relevansi materi pembelajaran dalam 

buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah kelas X dan XI dengan Standar Isi 

Kurikulum 2013 pada Madrasah. (3) Dampak penggunaan buku pelajaran SKI 

Madrasah Aliyah kelas X dan XI dalam pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

jenis penelitian yang dilakukan dengan cara membaca dan menelaah buku-buku 

atau majalah dan sumber data lainnya. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan wawancara. Sedangkan analisis data 

menggunakan teknik analisis isi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pada buku pelajaran SKI 

Madrasah Aliyah  kelas X dan XI yang diterbitkan oleh Kementerian Agama, 

didalamnya masih terdapat ketidaksesuaian antara KI-KD dengan judul bab, judul 

bab dengan sub bab materi, sub bab materi dengan uraian materi, dan evaluasinya.   

(2) Pada buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah kelas X terdapat 2 bab yang sudah 

relevan dan 3 bab yang kurang relevan dengan Standar Isi Kurikulum 2013. 

Sedangkan pada buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah kelas XI terdapat 5 bab 

yang sudah relevan dan 3 bab yang kurang relevan dengan Standar Isi Kurikulum 

2013.(3) Buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah kelas X dan XI tidak memberikan 

dampak yang signifikan bagi kegiatan pembelajaran peserta didik di MAN 4 

Sleman karena jarang digunakan. Buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah kelas X 

dan XI tidak digunakan sebagai sumber pembelajaran pokok namun sebagai 

sumber pembelajaran pelengkap.Sedangkan di MAN 3 Sleman buku pelajaran 

SKI meskipun tidak memberikan dampak yang signifikan akan tetapi membantu 

guru dalam memperkaya wawasan peserta didik dan membantu guru dalam 

melakukan evaluasi dan materinya pun relevan jika didukung oleh skill guru 

dalam mengkontekstualkan materi pembelajaran. 

 

 

Kata Kunci: Relevansi, Buku Pelajaran, Standar Isi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada Kurikulum 2013 salah satu kunci keberhasilan implementasinya 

adalah tersedianya fasilitas dan sumber belajar yang memadai.2 Salah satu 

sumber belajar dalam implemantasi Kurikulum 2013 adalah buku siswa. 

Lahirnya buku biswa awalnya merupakan upaya untuk mengurangi beban 

masyarakat jika harus membeli buku dari penerbit. Banyak kasus, sekolah 

telah menjadi agen pemasaran buku-buku pelajaran dari penerbit. Dengan 

adanya buku siswa dan buku guru gratis, diharapkan masyarakat tidak perlu 

mengeluarkan untuk membeli buku.3  

Sampai saat ini keberadaan buku-buku pelajaran masih dirasa sangat 

penting bagi peserta didik. Dalam implementasi Kurikulum 2013, pemerintah 

sudah menyiapkan buku-buku yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran , baik dalam bentuk buku siswa, buku guru, dan buku pedoman 

peserta didik.4 Buku-buku tersebut diberikan secara gratis kepada madrasah-

madrasah yang telah menerapkan Kurikulum 2013. 

Salah satu madrasah yang telah menerapkan Kurikulum 2013 adalah 

MAN 4 Sleman. Madrasah ini sudah menerapkan Kurikulum 2013 mata 

                                                 
2 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 

Rosakarya, 2014), hal. 49. 

 3 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandng: Alfabeta, 2013), hal. 141-142. 
4 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi…, hal. 49. 
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pelajaran agama sejak tahun pelajaran 2014/2015.5 Kemudian, sekolah 

tersebut juga diberikan sumber belajar penunjang, salah satunya adalah buku 

pelajaran SKI. 

Buku SKI Kurikulum 2013 diperuntukan bagi Madrasah Aliyah yang 

telah menerapkan Kurikulum 2013 mata pelajaran agama. Kurikulum 2013 

mata pelajaran agama dirancang oleh Kementerian Agama yang didalamnya 

meliputi kompetensi minimal yang harus dikuasai peserta didik meliputi 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KI-KD). Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar (KI-KD) tersebut telah termuat dalam standar isi. 

Buku Kurikulum 2013 mata pelajaran SKI disusun mengacu pada 

standar isi (KI-KD) yang telah ditetapkan oleh pemerintah, khususnya 

Kementerian Agama. Standar isi yang dijadikan pedoman dalam penyusunan 

buku pelajaran mata Pelajaran SKI Madrasah Aliyah termuat dalam 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014 

tentang Pedoman Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Bahasa Arab yang menggantikan Peraturan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 912 Tahun 2013 tentang Kurikulum Madrasah 

2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab.  Akan 

tetapi pada buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah Kelas X dalam proses 

penyusunannya mengacu pada peraturan lama yang sudah tidak berlaku, hal 

ini mendorong perlu adanya telaah mengenai relevansi buku pelajaran SKI 

Madrasah Aliyah Kelas X dengan Keputusan Menteri Agama Republik 

                                                 
5 Hasil wawancara dengan Ahmad Mustaqim, M.A. Kepala MAN 4 Sleman, pada 15 

Maret 2017. 
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Indonesia Nomor 165 Tahun 2014 yang memuat standar isi kurikulum 2013 

pada Madrasah. Adapun buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah Kelas XI 

meskipun dalam penyusunannya sudah mengacu pada peraturan yang baru 

tetap penting untuk dikaji dalam hal relevansinya agar dapat digunakan secara 

maksimal untuk mencapai kompetensi minimal peserta didik yang telah 

dirumuskan dalam standar isi mata pelajaran SKI. 

Buku pelajaran SKI disusun berdasarkan standar isi bertujuan agar 

tujuan misi dalam Kurikulum 2013, khususnya mata pelajaran SKI dapat 

tercapai. Selain itu, pemerintah memiliki misi mulia yaitu dapat mengontrol isi 

buku. Pada awal pengembangan Kurikulum 2013, media massa sedang santer-

santernya memberikan buku yang tidak mendidik karena memuat informasi 

yang tidak layak dikonsumsi oleh anak sekolah. Dengan adanya buku 

pelajaran yang dikeluarkan dari satu sumber maka diharapkan dapat diawasi 

isi informasinya.6 

Buku pelajaran Kurikulum 2013 mata pelajaran SKI adalah buku  yang 

diterbitkan pemerintah. Buku ini merupakan satu dari beberapa buku pelajaran 

agama di madrasah dan merupakan kebutuhan pokok dalam implementasi 

Kurikulum 2013.7 Buku ini dalam peredarannya diberikan secara gratis 

kepada setiap madrasah yang menggunakan Kurikulum 2013 mata pelajaran 

agama. Tentunya buku yang sudah disiapkan pemerintah tersebut menjadi 

buku wajib dan utama dalam kegiatan pembelajaran, berdasarkan hal tersebut 

                                                 
 6 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013…, hal. 141-142. 

7 M. Husein Tuanaya, Miftachul Ula, dan Mariyah Ulfah, Buku Siswa Sejarah 

Kebudayaan Islam Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Madrasah Aliyah Kelas XI, (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2014), hal. iii. 
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maka buku pelajaran yang disusun oleh pemerintah idealnya harus sesuai 

dengan standar isi kurikulum yang berlaku. 

Namun pada kenyataannya buku pelajaran SKI kelas X dan XI masih 

ditemukan ketidaksesuaian baik dari teknis penulisan ataupun konten buku 

yang tidak sesuai dengan standar isi. Ketidaksesuaian dan kekurangan tersebut 

ditemukan dalam beberapa hal. 

Semisal pada buku pelalajaran SKI Madrasah Aliyah kelas X pada bab 

II terdapat kesalahan penulisan nomor KD.8 Pada bab III selain terdapat 

kesalahan penomoran KD juga terdapat kesalahan penulisan KD nomor 10 

karena KD yang dituliskan adalah KI 3.9 Kemudian, pada sub materi yang 

terdapat pada bab III tentang substansi dan strategi dakwah Rasulullah Saw. 

pada Periode Madinah, namun pada uraian materinya sama sekali tidak 

membahas strategi dan substansi dakwah Rasulullah Saw., akan tetapi 

perselisihan suku Aus dan Khazraj.10 Pada evaluasi, latihan-latihan 

soalnyapun kurang mendukung pencapaian tercapainya KD, semisal pada bab 

III bagian “E. Menghubungkan dan Menalar” latihan-latihannya tentang 

materi Arab pra Islam, padahal pada bab III membahas dakwah Rasulullah 

Saw. periode Madinah.11 Pada bab V uraian materi yang ada hanya dijelaska 

kebijakan dan strategi dakwah Khulafaur Rasyidin dan tidak dijelaskan 

                                                 
8 Miftachul Ula, Maria Ulfa, dan M. Husein Tuanaya, Buku Siswa Sejarah Kebudayaan 

Islam Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Madrasah Aliyah Kelas X, (Jakarta: Kementerian 

Agama RI, 2014),,hal. 13. 
9 Ibid, hal. 39. 
10 Ibid, hal. 47. 
11 Ibid, hal. 61. 
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kesulitan-kesulitan dakwah Khulafaur Rasyidin secara khusus12, padahal pada 

standar isi terdapat KD “Mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

masa pemerintahan Khulafaur Rasyidin”. Di sini uraian materi pada buku 

kurang memenuhi pembahasan KD pada standar isi. 

Pada buku SKI Madrasah Aliyah kelas XI juga terdapat beberapa 

kekurangan. Pada bab IV terdapat kesalahan penulisan KD karena KD yang 

tertulis pada bab IV adalah KD yang seharusnya terdapat pada bab I.13 Pada 

bab V juga terdapat ketidaksesuaian antara sub bab materi dengan uraian 

materi. Hal tersebut dikarenakan pada sub bab proses lahirnya Abbasiyah 

uraian materinya hanya menjelaskan gambaran umum bani Abbasiyah bukan 

proses berdirinya Abbasiyah.14 Pada bab VI tertulis KD “Memahami 

karakteristik umum sistem pemerintahan Bani Abbasiyah”, namun pada uraian 

materi pada bab VI tidak membahas karakteristik umum sistem pemerintahan 

Bani Abbasiyah, akan tetapi membahas khalifah-kalifah Abbasiyah yang 

terkenal, dan kebijakan khalifah Abbasiyah.15 Di sini materi pada bab V 

belum mendukung tercapainya KD “Memahami karakteristik umum sistem 

pemerintahan Bani Abbasiyah”. Kemudian, pada evaluasi, latihan-latihan 

soalnya kurang mendukung pencapaian KD 3. Semisal pada bab I hanya 

terdapat 5 soal essay dan semuainya bersifat analisis.16 

                                                 
12 Ibid, hal. 87-93. 
13 M. Husein Tuanaya, Miftachul Ula, dan Mariyah Ulfah, Buku Siswa Sejarah 

Kebudayaan Islam Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Madrasah Aliyah Kelas XI, (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2014), hal. 36. 
14 Ibid, hal. 48-49. 
15 Ibid, hal. 57-61 
16 Ibid, hal. 11. 
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Ketidaksesuaian ini tentu tidak bisa dianggap hal sepele namun perlu 

dikaji lebih lanjut agar guru dapat menyampaikan pembelajaran dengan baik 

dan peserta didik akan dapat belajar dengan menggunakan bahan belajar yang 

baik pula. Berdasarkan masalah di atas, maka penulis mengadakan penelitian 

mengenai relevansi buku pelajaran dengan standar isi Kurikulum 2013 pada 

Madrasah. Oleh karena itu, penulis melakukan sebuah penelitian dengan judul 

“Relevansi Buku Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah Kalas 

X dan XI dengan Standar Isi Kurikulum 2013 pada Madrasah”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas,  maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesesuaian antara KI-KD, judul bab, sub bab materi, uraian 

materi, dan evaluasi dalam buku pelajaran SKI Aliyah kelas X dan XI? 

2. Bagaimana relevansi materi pembelajaran dalam buku pelajaran SKI 

Madrasah Aliyah kelas X dan XI dengan Standar Isi Kurikulum 2013 pada 

Madrasah? 

3. Bagaimana dampak penggunaan buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah 

kelas X dan XI dalam pembelajaran? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Mengetahui kesesuaian antara KI-KD, judul bab, sub bab materi, 

uraian materi, dan evaluasi dalam buku pelajaran SKI Madrasah 

Aliyah kelas X dan XI. 

b. Mengetahui relevansi materi pembelajaran dalam buku pelajaran SKI 

Madrasah Aliyah kelas X dan XI dengan Standar Isi Kurikulum 2013 

pada Madrasah. 

c. Mengetahui dampak penggunaan buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah 

kelas X dan XI dalam pembelajaran. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan 

khazanah pengetahuan mengenai relevansi dan keterkaitan buku 

pelajaran dengan kurikulum 2013. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi penulis dan penerbit buku : hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam proses penyusunan dan 

penerbitan buku-buku pelajaran berdasarkan kurikulum yang 

berlaku. 
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2) Bagi guru : hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

khususnya SKI untuk lebih selektif dalam menggunakan buku-

buku pelajaran yang ada. 

D. Kajian Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu melakukan 

kajian pustaka (literatur review). Kajian pustaka (literature review) adalah 

kegiatan mempelajari dokumen-dokumen semisal hasil penelitian terdahulu 

yang topiknya masih berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan.17  

Kajian pustaka ini dilaksanakan agar peneliti memiliki wawasan yang 

komprehensif mengenai  penelitian-penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya yang topiknya masih berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan.18 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, penulis menemukan 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang akan diteliti, 

antara lain sebagai berikut: 

Skripsi Riska Kusumawati, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, “Relevansi Buku Pelajaran 

Dengan Standar Isi Kurikulum SMP Kelas VIII (Telaah Buku Pelajaran SKI 

Terbitan Erlangga dan Yudhistira)”. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa 

buku pelajaran PAI kelas VIII terbitan Erlangga dan Yudhistira terdapat 

                                                 
17 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 

2014), hal. 204. 

 18 M. Toha Anggoro, dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hal. 

2.3. 
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ketidaksesuaian dengan standar isi kurikulum, diantaranya ketidaksesuaian 

bab dan sub bab dengan standar isi serta tidak digunakannya prinsip prinsip-

prinsip pengembangan bahan ajar dalam penyusunan buku pelajaran.19 

Skripsi Ibnu Solikhin, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, “Relevansi Buku Pelajaran Dengan 

Standar Isi Kurikulum MI/ SD Kelas IV (Telaah Buku Pelajaran IPS Terbitan 

Erlangga dan Yudhistira”. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa  buku IPS 

Terpadu 4 yang disusun oleh Tim Bina Karya Guru (Tim BKG) yang terdiri 

dari Arsyad Umar, dkk yang diterbitkan oleh Erlangga dan buku IPS Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang disusun oleh Tim Bina IPS yang terdiri dari 

Indrastuti, dkk terdapat ketidaksesuaian bab dan sub bab yang ada dengan 

standar isi kurikulum SD/MI kelas IV.20 

Skripsi Desi Eliyana, Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, “Analisis Kesesuaian Isi Buku Teks Mata 

Pelajaran Kimia Kelas X SMAN 9 yogyakarta Terhadap Standar Isi”. Dalam 

skripsi ini disimpulkan bahwa  tingkat kesesuaian isi buku teks pelajaran 

Kimia kelas X dari penerbit ER, WU, dan ES, terhadap Standar Isi berturut-

turut sebesar 80,91 % (tinggi), 78,78 % (tinggi), dan 89,75 (tinggi).21 

                                                 
19 Riska Kusumawati,“Relevansi Buku Pelajaran Dengan Standar Isi Kurikulum SMP 

Kelas VIII (Telaah Buku Pelajaran SKI Terbitan Erlangga dan Yudhistira)”, Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, hal. 97-98. 
20 Ibnu Solikhin, “Relevansi Buku Pelajaran Dengan Standar Isi Kurikulum MI/ SD Kelas 

IV (Telaah Buku Pelajaran IPS Terbitan Erlangga dan Yudhistira)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. 87. 
21 Desi Eliyana, “Analisis Kesusaian Isi Buku teks Mata Pelajaran Kimia Kelas X SMAN 

9 Yogyakarta Terhadap Standar Isi”, Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010, hal.42. 
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Perbedaan antara ketiga penelitian di atas dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis diantaranya adalah  pada buku pelajaran yang ditelaah, 

jika dalam penelitian sebelumnya menelaah kesesuaian buku pelajaran PAI 

dengan standar isi kurikulum  kelas VIII, kesesuaian buku pelajaran IPS 

dengan standar isi kurikulum SD/ MI kelas IV, dan kesesuaian buku mata 

pelajaran Kimia kelas X SMA, maka pada penelitian ini menelaah buku 

pelajaran SKI Kelas X dan XI Madrasah Aliyah. Perbedaan kedua adalah 

terletak pada kurikulum yang ditelaah, jika pada ketiga penelitian sebelumnya 

menelaah Kurikulum Tingkat Satuan Penidikan (KTSP), pada penelitian ini 

menelaah Kurikulum 2013. Perbedaan ketiga adalah penelitian ini menelaah 

buku pelajaran yang diterbitkan pemerintah, sedangkan pada ketiga penelitian 

di atas menelaah buku pelajaran yang diterbitkan pihak swasta.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak dapat dikatakan sama dengan 

penelitian-penelitian terdahulu. Namun, penelitian-penelitian terdahulu dapat 

dijadikan gambaran bagi penelitian ini dan hasilnya dapat melengkapi 

penelitian-penilitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

1. Relevansi Buku Pelajaran  

a. Konsep Relevansi Buku Pelajaran 

Dalam pengembangan kurikulum, relevansi menjadi masalah 

yang penting dan harus mendapat perhatian. Relevansi secara bahasa 
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berarti hubungan atau kaitan.22 Relevansi dalam pengembangan 

kurikulum dapat dimaknai sebagai hubungan, kaitan, kesesuaian atau 

keserasian antar komponen-komponen yang terdapat pada kurikulum 

itu sendiri dan antara kurikulum dengan realitas kehidupan 

masyarakat, dalam hal ini menyangkut kebutuhan dan tantangan hidup 

masyarakat.23 

Relevansi dapat dibagi menjadi dua, meliputi relevansi 

kedalam (internal) dan relevansi keluar (eksternal).24 Relevansi 

kedalam maksudnya adalah kesesuaian antar unsur-unsur kurikulum 

meliputi tujuan, isi, proses, dan evaluasi. Adapun yang dimaksud 

dengan relevansi keluar adalah kesesuaian kurikulum dengan realitas 

yang ada meliputi kebutuhan, tuntutan, dan perkembangan 

masyarakat.25 

Dari penjelasan di atas, maka relevansi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kesesuaian antar unsur buku, yaitu KI-KD, judul 

bab, sub bab, uraian materi, dan evaluasi dalam buku pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah kelas X dan XI serta 

kesesuaiannya dengan Standar Isi Kurikulum 2013 pada Madrasah. 

                                                 
22 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hal. 738. 
23 Rofik dan Wiji Hidayati, Telaah Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam : Bahan Ajar 

Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 

2009), hal. 29. 
24 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remadja Rosdakarya,2005), hal. 150. 
25 Mangun Budiyanto, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 74. 
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b. Indikator Kesesuaian Uraian Materi Buku Pelajaran dengan Standar Isi 

(KI-KD) 

Ada beberapa indikator untuk mengetahui kesesuaian uraian 

materi buku pelajaran dengan standar isi (KI-KD), yaitu: 

1) Kelengkapan materi 

Materi yang disajikan pada buku pelajaran minimal 

mengandung materi pokok yang termasuk dalam ruang lingkup 

materi yang mendukung tercapainya KI dan KD pada kurikulum 

suatu mata pelajaran. 

2) Keluasan materi 

a) Materi yang meliputi konsep, definisi, prosedur, contoh-contoh 

dan latihan yang disajikan dalam buku pelajaran sesuai dengan 

materi pokok mata pelajaran dan mendukung tercapainya KI 

dan KD pada kurikulum suatu mata pelajaran. 

b) Materi yang disajikan dalam buku teks mengandung fakta, 

konsep, prinsip, dan teori yang terkandung pada KI dan KD 

pada kurikulum suatu mata pelajaran. 

3) Kedalaman materi 

a) Materi yang disajikan memuat penjelasan yang meliputi 

konsep, definisi, prosedur, contoh-contoh dan latihan agar 

peserta didik mampu mengkonstruksi pengetahuan baru dan 

mengaplikasikannya. 
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b) Tingkat kesukaran dan kedalaman materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik dan uraian materinya 

sesuai dengan ranah afektif, kognitif dan psikomotor yang 

ditargetkan KI dan KD.26 

c. Buku Pelajaran  

Sebelum membahas mengenai buku pembelajaran akan 

dijelaskan terlebih dahul tentang pengertian buku pelajaran. Menurut 

Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016, buku pelajaran adalah sumber 

pembelajaran primer yang digunakan peserta didik agar dapat 

mencapai kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah pada kelas atau jenjang pendidikan tertentu. 27 

Buku-buku yang digunakan oleh sekolah dasar dan menengah 

terdiri dari empat jenis yaitu buku pelajaran atau buku teks, buku 

bacaan, buku sumber, dan buku pegangan guru (buku guru).  Buku 

pelajaran dibagi menjadi buku pelajara pokok dan buku pelajaran 

pelengkap. Buku pelajaran pokok atau biasa disebut buku paket adalah 

buku pelajaran yang diterbitkan oleh pemerintah melalui instansi 

terkait, sedangkan buku pelajaran pelengkap adalah buku pelajaran 

                                                 
26 Masnur Muslich, Text Book Writing: Dasar-dasar Pemahaman, Penulisan, dan 

Pemakaian Buku Teks, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hal. 292-293. 

 27 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 

2016 Tentang Buku Yang Digunakan Oleh Satuan Pendidikan, (Jakarta: Kemendikbud RI, 2016), 

hal. 2. 
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yang diterbitkan oleh pihak swasta yang telah mendapat pengesahan 

dari Dirjen Dikdasmen.28 

Buku pelajaran yang telah disusun dengan baik dan telah 

mendapat persetujuan dari Dirjen Dikdasmen tersebut akan 

memudahkan guru dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran dan 

mempermudah peserta didik dalam belajar dan memahami suatu 

pelajaran serta memberikan rasa aman pada orang tua. 29  

Pada Kurikulum 2013, buku pelajaran memiliki konsep umum, 

meliputi:  

1) Mengacu pada kompetensi inti (KI) tiap kelas. 

2) Menjelaskan pengetahuan sebagai input dan keterampilan sebagai 

output yang bermara pada pembentukan sikap peserta didik sebagai 

outcome. 

3) Menggunakan pendekatan sainifik. 

4) Melatih peserta didik untuk mencari tahu, bukan langsung diberi 

tahu. 

5) Memuat penilaian secara lebih lengkap meliputi review, latihan, 

pemecahan masalah, challenge dan project.  

6) Menekankan penggunaan bahasa yang baik dan benar (jelas, logis, 

dan sistematis). 

                                                 
28 Dedi Supriadi, Anatomi Buku Sekolah di Indonesia: Problematika Penilaian, 

Penyebaran, dan Penggunaan Buku Pelajaran, Buku Bacaan, dan Buku Sumbe), (Yogyakarta: 

Adicita Karya Nusa, 2001), hal. 1-2. 
29 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal. 162. 
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7) Keterampilan tidak terbatas pada ranah abstrak tetapi sampai pada 

ranah konkret.30 

d. Karakteristik Buku Pelajaran 

Buku   pelajaran  memiliki  beberapa  karakteristik, meliputi : 

1) Memiliki ISBN (International Standard Book Number) atau 

Nomor Buku Standar Internasional. 

2) Adanya dua misi utama dalam penyusunan buku, yaitu optimalisasi 

pengembangan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 

prosedural. 

3) Pengembangan buku pelajaran mengacu pada kurikulum yang 

sedang diberlakukan oleh pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan.31 

Selain memiliki beberapa karakteristik, buku  pelajaran 

memiliki tujuh keunggulan, yaitu: 

1) Buku pelajaran membantu guru dalam melaksanakan kurikulum. 

2) Buku pelajaran membantu guru dalam menentukan metode 

pembelajaran yang tepat bagi peserta didik. 

3) Buku pelajaran dapat digunakan oleh peserta didik untuk 

mengulangi mata pelajaran yang belum dipahami dan mempelajari 

materi peljaran yang belum diajarkan (pengayaan). 

                                                 
 30 Daryanto dan Herry Sudjendro, Siap Menyongsong Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2014). hal.43.  
31 Andi Prastowo, Pengembangan Baha Ajar Tematik: tinjauan Historis dan Praktik, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hal. 245. 
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4) Buku pelajaran dapat digunakan untuk beberapa tahun pelajaran 

selama kurikulumnya masih berlaku. 

5) Buku pelajaran yang seragam memberi kesamaan standar materi 

dan pembelajaran. 

6) Meskipun pendidik berganti buku pelajaran dapat memberikan 

pelajaran yang berkelanjutan di kelas. 

7) Buku pelajaran membantu mengembangkan kompetensi guru 

dalam hal pengetahuan dan metode pembelajaran jika digunakan 

secara berkelanjutan dari tahun ke tahun. 32 

 Itulah beberapa karakter buku pelajaran yang membedakannya 

dengan buku-buku lain seperti buku bacaan, buku sumber, dan buku 

guru. Dengan mengetahui beberapa kelebihan buku pelajaran 

diharapkan para guru dapat memaksimalkan penggunaan buku 

pelajaran dalam proses pembelajaran. 

e. Unsur-unsur buku pelajaran 

Buku  pelajaran  setidaknya  memuat  lima   unsur  utama, 

yaitu: 

1) Judul buku 

2) Kompetensi dasar atau materi pokok  

3) Informasi pendukung 

4) Soal-soal latihan 

5) Penilaian dan evaluasi 

                                                 
32 Ibid., hal. 246. 
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Lima unsur di atas dalam proses pembuatan buku harus 

mengacu kepada kurikulum yang berlaku dan telah ditetapkan oleh 

pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 33  

f. Kriteria Buku Pelajaran yang Baik 

1) Aspek Materi 

a) Materi yang disajikan shahih dan akurat, data dan konsep harus 

mutakhir, serta materi harus relevan dengan tujuan pendidikan 

nasional dan dapat membantu mencapai tujuan pendidikan 

tersebut. 

b) Materi diambil dari sumber-sumber atau literatur-literatur yang 

baik dan benar secara teori maupun praktik 

c) Materi dapat menimbulkan kemandirian dan inovasi-inovasi. 

d) Materi mampu mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan diri. 

e) Materi yang disajikan mampu  menjaga  persatuan  dan  

kesatuan  bangsa  dengan mengakomodasi  berbagai perbedaan, 

dan mengembangkan sifat  gotong  royong (kerjasama). 

2) Aspek Kebahasaan 

a) Menggunakan bahasa (ejaan, kata, kalimat, dan paragraf) yang 

tepat, lugas, dan jelas yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan usia peserta didik. 

                                                 
33 Ibid., hal. 247. 
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b) Teks ataupun gambar yang dijadikan untuk mengilustrasikan 

materi sesuai dengan perkembangan peserta didik dan 

membantu memperjelas materi. 

c) Bahasa  yang  digunakan  komunikatif  dan  informatif  

sehingga peserta didik  dapat  memahami  pesan-pesan  yang  

disampaikan oleh buku pelajaran, memiliki ciri edukatif, 

santun, etis, dan estetis sesuai dengan tingkat perkembangan 

usia peserta didik. 

d) Judul buku dapat menarik minat baca peserta didik dan tidak 

profokatif serta ada keselarasan antar judul-judul bab. 

3) Aspek Penyajian Materi 

a) Materi buku disajikan secara menarik (sistematis,  saling 

berhubungan, lugas, tidak membingungkan,  dan  komunikatif),  

sehingga  keutuhan  pesan yang  ingin disampaikan dapat 

terjaga dengan baik. 

b) Ilustrasi  materi baik  teks  maupun  gambar mampu  

memperjelas materi, menarik dan disampaikan dengan santun.  

c) Penggunaan  ilustrasi  untuk  memperjelas  materi  tidak  

mengandung unsur SARA, pornografi, paham radikalisme, 

kekerasan, dan lain sebagainya. 

d) Penyajian materi dapat mendorong daya pikir kritis, inovasi, 

dan kreatifitas peserta didik.  
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e) Mengandung pengetahuan yang sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari (kontekstual) dan dapat mendorong peserta didik 

untuk menemukan hal-hal positif dalam kehidupan sehari-hari 

untuk kemudian dapat diaplikasikan. 

f) Penyajian materi menarik sehingga menumbuhkan rasa ingin 

tahu dan menumbuhkan perasaan senang peserta didik ketika 

membacanya. 

4) Aspek Kegrafikaan  

a) Ukuran buku sesuai dengan banyaknya konten buku dan 

tingkat perkembangan usia peserta didik. 

b) Tampilan tata letak komponen kulit buku memiliki kesatuan 

dan harmonis. 

c) Pemberian  warna  pada  komponen  tata  letak  harmonis  dan  

dapat memperjelas fungsi dari tiap-tiap komponen. 

d) Penggunaan  tulisan meliputi huruf  dan  ukuran  huruf  yang 

sesuai dengan  tingkat perkembangan usia peserta didik. 

e) Ilustrasi  yang  digunakan  memudahkan peserta didik untuk 

memahami pesan-pesan yang disampaikan. 34 

 Beberapa hal di atas membuktikan bahwa baik tidaknya 

buku pelajaran dapat ditinjau dari aspek materi, aspek kebahasaan, 

aspek menyajian materi, dan aspek kegrafikaan. Beberapa aspek di 

atas dapat  menjadi dasar pertimbangan bagi para penerbit dalam 

                                                 
 34 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 

Tahun…, hal. 5-6. 
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menyusun buku-buku pelajaran sehingga dengan adanya buku 

pelajaran berkualitas maka akan menjadikan pembelajaran lebih 

berkualitas pula. 

g. Prinsip-prinsip Pengembangan Materi dalam Buku Pelajaran 

Ada prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

mengembangkan materi pada buku pelajaran. Direktorat Jeneral 

Pendidikan Dasar dan Menengah menguraikan beberapa prinsip, yaitu: 

1) Prinsip relevansi atau keterkaitan.  

Prinsip ini mengandung penjelasan bahwa materi 

hendaknya relevan dengan KI dan KD yang hendak dicapai.  

2) Prinsip konsistensi atau keajegan 

Prinsip ini mengandung penjelasan bahwa jika kompetensi 

dasar yang harus dicapai peserta didik ada lima macam, maka 

materi juga harus meliputi lima macam. 

3) Prinsip kecukupan 

Prinsip ini mengandung penjelasan bahwa materi yang 

disajikan tidak boleh terlalu sedikit dan tidak boleh terlalu banyak. 

Materi yang disajikan hendaknya cukup dan memadai untuk 

membantu peserta didik dalam mencapai kompetensi dasar.35 

 

 

 

                                                 
35 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan Bahan Ajar dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), hal. 130. 
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h. Scope dan Sekuens Materi dalam Buku Pelajaran 

  Scope dapat dimaknai sebagai ruang lingkup materi pada 

suatu mata pelajaran. Sedangkan  yang dimaksud dengan sekuens 

adalah urutan materi pada suatu pelajaran tertentu. 36 

 Ada beberapa macam sekuens yang dapat digunakan pada 

suatu buku pelajaran, yaitu: 

1) Sekuens kronologis 

 Sekuen kronologis adalah sekuens yang disusun atas dasar 

waktu kejadian secara berurutan (kronologis). 

2) Sekuens kausal  

 Sekuens kausal adalah sekuens yang disusun atas dasar 

hubungan sebab akibat antar materi. Dengan mempelajari materi 

yang menjadi suatu sebab (pendahulu dari peristiwa tertentu) 

peserta didik diharapkan dapat megetahui akibatnya. Sekuens ini 

masih ada kaitannya dengan sekuens kronologis. 

3) Sekuens struktural 

 Sekuens struktural adalah sekuens yang disusun atas dasar 

struktur tertentu yang dimiliki oleh suatu materi  atau mata 

pelajaran. 

4) Sekuens logis dan psikologis 

 Sekuens logis dan psikologi adalah sekuens yang disusun 

atas dasar logis dimana materi yang disusun dimulai dari yang 

                                                 
36 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 242. 
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sederhana sampai kompleks.  Sekuens ini juga disusun atas dasar 

psikologis yaitu dimana materi disusun dimulai dari kompleks 

menuju yang sederhana. 

5) Sekuens spiral 

 Sekuens spiral adalah sekuens yang memusatkan materi 

pada topik tertentu dan kemudian diperdalam dengan yang lebih 

kompleks. 

6) Sekuens rangkaian ke belakang 

 Sekuens rangkaian ke belakang adalah sekuens materi yang 

dimulai dari langkah terakhir dan mundur beberapa rangkaian ke 

belakang. 

7) Sekuens berdasarkan hierarki belajar. 

 Sekuens berdasarkan hierarki belajar adalah sekuens yang 

dikembangkan berdasar tingktan-tongkatan belajar.37 

 Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka sekuens yang 

digunakan dalam penyusunan buku pelajaran SKI adalah sekuens 

kronologis dimana penyajian materi dalam buku pelajaran SKI diurutkan 

berdasarkan waktu kejadian dan dibagi kedalam periodisasi yang runtut. 

2. Mata Pelajaran SKI 

a. Pengertian Mata Pelajaran SKI 

Sejarah Kebudayaan Islam adalah mata pelajaran yang 

menelaah tentang sejarah Islam mulai dari  dakwah Rasulullah periode 

                                                 
 37 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum ..., hal. 10-107. 
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Mekkah dan Madinah, kepemimpinan umat pasca wafatnya 

Rasulullah, perkembangan Islam periode klasik, periode pertegahan, 

periode modern, serta perkembangan Islam di Indonesia dan di 

dunia.38 

Dari pengertian di atas dapat dimaknai bahwa mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah mata pelajaran yang 

mempelajari sejarah perjalanan dan dinamika hidup umat Islam dari 

masa ke masa dalam segala aspeknya. 

b. Fungsi Mata Pelajaran SKI 

Zakiah Daradjat mengemukakan beberapa fungsi mata 

pelajaran SKI, yaitu: 

1) Membantu peningkatan iman siswa dalam rangka 

pembentukan pribadi muslim, disamping memupuk rasa 

kecintaan dan kekaguman terhadap Islam dan 

kebudayaannya. 

2) Memberi bekal kepada siswa dalam rangka melanjutkan 

pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi atau bekal untuk 

menjalani kehidupan pribadi mereka, bila mereka putus 

sekolah. 

3) Mendukung perkembangan Islam masa kini dan 

mendatang, di samping meluaskan cakrawala 

pandangannya terhadap makna Islam bagi kepentingan 

kebudayaan umat manusia.39 

 

 

 

 

 

 

                                                 
38 Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014 

Tentang Pedoman Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Bahasa Arab, (Jakarta: Kemenag RI, 2016), hal. 51. 
39 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hal. 175. 
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c. Tujuan Mata Pelajaran SKI di Madrasah Aliyah 

Tujuan mata pelajaran SKI di Madrasah Aliyah adalah sebagai 

berikut : 

1) Membangun kesadaran peserta didik dalam rangka  

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam melalui 

pembelajaran nilai-nilai keislaman yang telah dibangun Rasulullah.  

2) Membangun kesadaran peserta didik mengenai urgensi waktu dan 

tempat yang merupakan bagian dari sebuah proses sejarah. 

3) Melatih pemikiran kritis peserta didik untuk dapat memahami 

sejarah secara benar menggunakan pendekatan ilmiah. 

4) Menumbuhkan apresiasi peserta didik terhadap pencapaian umat 

Islam di masa lalu. 

5) Melatih peserta didik agar dapat mengambil ibrah dari setiap 

peristiwa sejarah dan mengkaitannya dengan fenomena kehidupan 

dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.40 

d. Ruang Lingkup Mata Pelajaran SKI di Madrasah Aliyah 

Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

Madrasah Aliyah dalam Keputusan Menteri Agama Nomor 165 Tahun 

2014, meliputi: 

1) Perkembangan dakwah Rasulullah Periode Mekkah dan Madinah. 

2) Kepemimpinan umat pasca wafatnya Rasulullah. 

                                                 
40 Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014…, 

hal. 51. 
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3) Perkembangan Islam periode klasik 

4) Perkembangan Islam periode pertengahan 

5) Perkembangan islam periode modern 

6) Perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.41 

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat ruang lingkup mata 

pelajaran SKI, meliputi: 

1) Kerajaan besar di luar tanah Arab seperti kerajaan Romawi dan 

Persia. 

2) Arab pra Islam, meliputi sistem peribadatan, ekonomi, sosial, 

politik, dan sebagainya. 

3) Perjalanan hidup Nabi Muhammad Saw. 

4) Perjalanan dakwah Nabi Muhammad periode Mekkah dan 

Madinah. 

5) Perkembangan Islam pada periode klasik. 

6) Perkembangan Islam pada periode pertengahan. 

7) Perkembangan Islam pada periode modern. 

8) Perkembangan Islam di dunia. 

9) Perkembangan Islam di Indonesia.42 

 

 

 

 

                                                 
41 Ibid, hal. 54. 
42 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus…, hal. 111. 
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3. Hubungan Buku Pelajaran SKI dengan Standar Isi Kurikulum 2013 

pada Madrasah 

a. Standar isi 

 Standar isi adalah luas cakupan materi dan kumpulan 

kompetensi-kompetensi untuk mencapai standar kompetensi lulusan 

pada suatu jenis dan jenjang pendidikan tertentu. 43  

 Dari pengertian standar isi di atas maka yang dimaksud dengan 

standar isi kurikulum 2013 pada madrasah adalah cakupan materi dan 

kumpulan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada Kurikulum 

2013 yang digunakan untuk mencapai kualifikasi lulusan pada jenjang 

pendidikan MI, MTs, dan MA. Dalam penelitian ini standar isi yang 

dimaksud adalah standar isi kurikulum 2013 pada madrasah adalah 

cakupan materi dan kumpulan kompetensi inti dan kompetensi dasar 

pada Kurikulum 2013 yang digunakan untuk mencapai kualifikasi 

lulusan pada jenjang pendidikan Madrasah Aliyah. 

 Hubungan buku pelajaran SKI dengan standar isi kurikulum 

sangat erat dan saling menunjang satu sama lain. Ada pendapat yang 

menyatakan bahwa kurikulum lebih dahulu dari pada buku pelajaran, 

pendapat ini menyatakan bahwa buku pelajaran sebagai sarana 

penunjang kurikulum. Pendapat yang lain menyatakan tidak menutup 

                                                 
 43 E. Mulyasa, Kurikulum yang disempurnakan: Pengembangan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal 24. 
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kemungkinan bahwa kurikulum bermula dari buku pelajaran yang 

baik.44 

  Pada penelitian ini penulis lebih cenderung kepada pendapat 

yang pertama. Dengan demikian, buku pelajaran SKI yang dimaksud 

hendaknya mengacu kepada standar isi kurikulum yang sedang 

berlaku, yaitu Kurikulum 2013 pada Madrasah. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian 

yang berusaha menemukan makna dari suatu kejadian yang hasilnya 

berupa data deskriptif (non-kuantitatif).45 Dari pengertian tersebut dapat 

dimaknai bahwa penelitian kualitatif lebih cenderung menggunakan 

pendekatan induktif, dan cenderung bersifat subyektif. 46 Maka dalam 

penelitian ini akan disajikan data deskriptif yang berisi pembahasan 

mengenai relevansi buku pelajaran SKI terbitan Kementerian Agama kelas 

X dan XI dengan standar isi Kurikulum 2013 pada Madrasah dan 

dampaknya dalam pembelajaran. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research).  Penelitian kepustakaan (library research) adalah penelitian 

untuk mengkaji konsep atau teori meliputi studi tokoh dan 

                                                 
44 Masnur Muslich, Text Book…, hal. 92. 

 45 Djamal, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal 9. 

 46 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar 

Maju, 2011) hal. 200. 
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pemikirannya atau atau teori pendidikan tertentu.47Dalam definisi 

yang lebih lengkap dapat dijelaskan pengertian kepustakaan (library 

research) adalah penelitian yang dilakukan dengan cara membaca 

buku-buku atau majalah dan sumber data lainnya dalam perpustakaan. 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dari 

berbagai literatur, baik di perpustakaan maupun tempat-tempat lain. 

Literatur yang digunakan juga tidak hanya terbatas hanya pada buku-

buku tetepi juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah-majalah, 

koran-koran, dan lain-lain. Berdasarkan sumber data tersebut, 

penelitian ini sering disebut penelitian  dokumentasi (documentary 

research) atau survey buku (booksurvey/ research).48 Dalam 

penelitian ini mengkaji buku buku pelajaran SKI terbitan Kementerian 

Agama kelas X dan XI dan relevansinya dengan standar isi Kurikulum 

2013 pada Madrasah, serta dampaknya dalam pembelajaran. 

3. Sumber Penelitian 

Sumber penelitian secara singkat dapat dimaknai sebagai subyek 

dari mana data diperoleh.49 Dalam penelitian ini sumber penelitian dibagi 

menjadi dua macam, yaitu: 

a. Sumber primer 

Penelitian ini fokus mengkaji relevansi buku pelajaran SKI 

Madrasah Aliyah dan dampaknya bagi pembelajaran. Maka sumber 

                                                 
47 Suwadi, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, ( Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal. 20. 

 48 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 31. 

 49 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 129. 
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data primer diambil dari sumber tertulis maupun tidak tertulis. Adapun 

sumber-sumber tersebut yaitu:  

1) Buku yang berjudul “Buku Siswa Sejarah Kebudayaan Islam 

Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Madrasah Aliyah Kelas X” 

karya Miftachul Ula, dkk. 

2) Buku yang berjudul “Buku Siswa Sejarah Kebudayaan Islam 

Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Madrasah Aliyah Kelas XI” 

karya M. Husain Tuanaya, dkk., 

3) Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 

2014 tentang Pedoman Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab. 

4) Hasil wawancara guru mata pelajaran SKI MAN 4 Sleman dan 

guru mata pelajaran SKI MAN 3 Sleman. 

b. Sumber sekunder 

Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini adalah hasil 

wawancara peserta didik kelas X dan XI MAN 4 Sleman yang dapat 

menjadi data pendukung dalam penelitian ini. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
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tertulis maupun tidak tertulis yang relevan dengan tujuan penelitian.50 

Dokumentasi dilakukan untuk mengkaji relevansi buku pelajaran SKI 

terbitan Kementerian Agama kelas X dan XI dengan standar isi 

Kurikulum 2013 pada Madrasah. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara 

menyampaikan beberapa pertanyaan kepada responden untuk dijawab 

secara lisan. Peneliti dapat mencatat poin-poin penting ketika 

wawancara berlangsung. Wawancara dapat dilakukan dengan cara 

tatap muka langsung, melalui telepon atau alat komunikasi yang 

lain.51  Pada penelitian ini pihak yang akan diwawancarai yaitu guru 

mata pelajaran SKI MAN 4 Sleman untuk mengetahui penggunaan 

buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah kelas X dan XI dalam 

pembelajaran, kendala-kendala yang dihadapi, dan dampaknya bagi 

pembelajaran. 

Kemudian, wawancara juga dilakukan kepada peserta didik 

kelas X dan XI MAN 4 Sleman. Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi terkait penggunaan buku pelajaran SKI 

Madrasah Aliyah kelas X dan XI, kendala-kendalanya, dan hal-hal 

lain terkait penelitian. 

 

                                                 
50 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 221-222. 
51 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hal. 32. 
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5. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

isi, yaitu telaah terhadap dokumen-dokumen sebagai sumber data yang 

dilakukan secara sistematis. Analisis isi juga dapat disebut analisis 

dokumen.52  

Adapun tahapan-tahapan yang digunakan dalam menganalisis data, 

yaitu: 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah serangkaian kegiatan memilah atau 

menyortir data yang diperlukan dan membuang data yang tidak 

diperlukan berkenaan dengan penelitian.53 Data yang penulis dapatkan 

dari dokumentasi dan wawancara dirangkum dan kemudian diambil 

yang dibutuhkan saja. 

b. Display data 

Display data dilakukan setelah penulis menyelesaikan tahap 

reduksi data. Display data adalah kegiatan menyajikan data yang telah 

direduksi ke dalam suatu pola sehingga mudah dipahami.54 

c. Kesimpulan 

Setelah mendisplay data, tahap selanjutnya adalah penarikan 

kesimpulan yang bertujuan untuk menjawab masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya.55 

                                                 
52 John W Best, Metodologi Penelitian dan Pendidikan, penerjemah: Sanapiah Faisal dan 

Mulyadi W.S, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal . 133. 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 247. 
54 Ibid, hal. 249. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi kedalam tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Adanya sistematika 

pembahasan bertujuan agar memudahkan pembaca dalam membaca dan 

memahami penelitian ini.  Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman 

surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Bagian inti dibagi kedalam empat bab. Bab I adalah pendahuluan. 

Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka,landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II adalah gambaran umum buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah 

Kelas X dan XI terbitan Kementerian Agama. Gambaran umum meliputi latar 

belakang penyusunan buku, tujuan penyusunan buku, sistematika buku, isi 

buku, dan kelebihan dan kekurangan buku. Bab ini dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran mengenai buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah Kelas 

X dan XI terbitan Kementerian Agama agar memudahkan pembaca dalam 

memahami pembahasan bab selanjutnya. 

Setelah menguraikan gambaran umum buku pelajaran SKI Madrasah 

Aliyah Kelas X dan XI terbitan Kementerian Agama, bagian selanjutnya 

adalah bab III. Bab ini membahas tentang relevansi buku pelajaran SKI 

                                                                                                                                      
55 Ibid, hal. 252. 
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Madrasah Aliyah Kelas X dan XI terbitan Kementerian Agama dengan standar 

isi Kurikulum 2013 pada Madrasah. Selain itu, pada bab ini juga dibahas 

dampak penggunaan buku tersebut dalam pembelajaran. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah bab IV. Bab 

ini adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran, 

dan kata penutup.  Akhirnya, bagian akhir dari penelitian ini terdiri dari  daftar 

pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada rumusan masalah berdasarkan pembahasan dan hasil 

penelitian terhadap buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah kelas X dan XI, 

maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Pada buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah  kelas X dan XI yang 

diterbitkan oleh Kementerian Agama, di dalamnya masih terdapat 

ketidaksesuaian KI-KD dengan judul bab dikarenakan masih terdapat 

judul bab yang belum mencakup KD. Pada buku juga ditemukan 

ketidaksesuaian judul bab dengan sub bab materi dikarenakan terdapat sub 

bab materi yang belum merinci judul bab. Kemudian, ditemukan 

ketidaksesuaian sub bab materi dengan uraian materi dikarenakan 

pembahasan materi pada sub bab tidak relevan dengan substansi sub bab. 

Pada evaluasinya juga masih ditemukan ketidaksesuaian karena terdapat 

instrumen evaluasi yang tidak relevan dengan pembahasan bab dan kurang 

mendukung pencapaian KD yang dibahas pada bab. 

2. Pada buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah kelas X terdapat 2 bab yang 

sudah relevan dan 3 bab yang kurang relevan dengan Standar Isi 

Kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan pada ketiga bab yag kurang relevan 

tersebut belum memaparkan substansi minimal materi yang terkandung 

dalam beberapa KD yang semestinya masuk dalam pembahasan. 
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Sedangkan pada buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah kelas XI terdapat 5 

bab yang sudah relevan dan 3 bab yang kurang relevan dengan Standar Isi 

Kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan pada ketiga bab yang kurang relevan 

tersebut belum memaparkan substansi minimal materi yang terkandung 

dalam beberapa KD yang semestinya masuk dalam pembahasan dan 

terdapat pembahasan materi pada bab yang tidak sesuai dengan KD. 

3. Buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah kelas X dan XI tidak memberikan 

dampak yang signifikan bagi kegiatan pembelajaran peserta didik di MAN 

4 Sleman karena jarang digunakan. Buku pelajaran SKI Madrasah Aliyah 

kelas X dan XI tidak digunakan sebagai sumber pembelajaran pokok 

namun sebagai sumber pembelajaran pelengkap. Sedangkan di MAN 3 

Sleman buku pelajaran SKI meskipun tidak memberikan dampak yang 

signifikan akan tetapi membantu guru dalam memperkaya wawasan 

peserta didik dan membantu guru dalam melakukan evaluasi dan 

materinya pun relevan jika didukung oleh skill guru dalam 

mengkontekstualkan materi pembelajaran. 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi penerbit dan penyusun buku perlu melakukan tinjauan kembali 

terhadap buku yang kurang relevan dan bila perlu dilakukan perbaikan.  

Kementerian Agama selaku penerbit buku yang masih terdapat ketidak 

sesuaian antara isi buku (Bab, Sub Bab, Uraian Materi) dengan standar isi 
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(Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar)  yang telah ditetapkan oleh 

Kementerian Agama sebagai acuan penyusunan buku pelajaran tersebut. 

Meskipun di dalamnya sudah dicantumkan standar isi namun masih 

terdapat kesalahan penulisan standar isi. Oleh karena itu, Kementerian 

Agama dan penerbit buku lainnya perlu lebih selektif dalam penyusunan 

dan penerbitan buku selanjutnya. 

2. Bagi guru sebagai praktisi pendidikan untuk lebih selektif dalam 

pemilihan dan pengunaan buku pelajaran yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar secara 

maksimal dan kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan dapat 

tercapai. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, penulis mengucapkan puji syukur atas kehadirat Allah 

Swt. sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini disusun 

sebagai bentuk ikhtiar penulis  dalam rangka mencari ilmu. Dalam penulisan 

skripsi ini penulis sudah beruaha semaksimal mungkin dan menyadari bahwa 

skripsi ini masih banyak kekurangan. Penulis juga mengucapkan terimakasih 

kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

Harapan penulis semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca 

dan mendapatkan ridha Allah Swt. Amin. 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 

A. Identitas  

Nama   :____________________________________ 

No. Hp   :____________________________________ 

B. Pertanyaan-pertanyaan 

1. Sejak kapan sekolah Bapak menerapkan Kurikulum 2013? 

2. Sejak kapan sekolah Bapak menerapkan Kurikulum 2013 mata pelajaran 

agama? 

3. Apakah dalam penerapan kurikulum 2013 sekolah diberikan buku-buku 

pelajaran? 

4. Bagaimana cara pengelolaan buku-buku pelajaran Kurikulum 2013 di 

sekolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 

A. Identitas  

Nama   :____________________________________ 

No. Hp   :____________________________________ 

B. Pertanyaan-pertanyaan 

1. Apakah Bapak pernah melakukan supervisi pembelajaran kepada guru 

SKI? 

2. Apa hasil supervisi yang telah Bapak lakukan kepada guru SKI? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

A. Identitas Guru 

Nama   :____________________________________ 

No. Hp   :____________________________________ 

B. Pertanyaan-pertanyaan 

1. Apakah Bapak/ Ibu menggunakan buku siswa SKI K-13 sebagai sumber 

pembelajaran utama? Apa alasannya? 

2. Sejak kapan Bapak/ Ibu menggunakan buku siswa SKI K-13? 

3. Menurut Bapak/ Ibu, apa pentingnya buku siswa SKI K-13 dalam sebuah 

pembelajaran? 

4. Menurut Bapak/ Ibu, apakah buku siswa SKI K-13 sudah sesuai dengan 

standar isi (KI-KD) kurikulum ? (materinya sudah lengkap dan sistematis) 

5. Apa saja kendala yang Bapak/ Ibu jumpai ketika menggunakan buku siswa 

SKI K-13 dalam pembelajaran? 

6. Bagaimana Bapak/ Ibu mengatasi kendala tersebut? 

7. Menurut Bapak/ Ibu, apa ada kelebihan dan kekurangan buku siswa SKI 

K-13? 

8. Setelah ditelaah buku siswa SKI K-13 masih ditemukan ketidaksesuaian 

dengan kurikulum, semisal dalam penulisan KI-KD, isi  materi, dan 

evaluasi, bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu?  

9. Apa saran yang ingin Bapak/ Ibu sampaikan terhadap buku siswa SKI K-

13? 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

A. Identitas Guru 

Nama   :____________________________________ 

No. Hp   :____________________________________ 

B. Pertanyaan-pertanyaan 

1. Apakah Bapak/ Ibu menggunakan buku siswa SKI K-13 sebagai sumber 

pembelajaran? 

2. Apakah materi yang terdapat pada buku siswa SKI K-13 sudah relevan 

dengan kebutuhan zaman sekarang? 

3. Apa dampak penggunaan buku siswa SKI K-13 bagi pembelajaran? 

4. Apa kelebihan dan kekurangan buku siswa K-13? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

A. Identitas Peserta Didik 

Nama  :____________________________________ 

Usia  :____________________________________ 

Kelas  :____________________________________ 

B. Pertanyaan-pertanyaan 

1. Apakah kalian menggunakan buku siswa SKI K-13 dalam setiap 

pembelajaran SKI? 

2. Apakah kalian wajib memiliki buku siswa SKI K-13 atau hanya dipinjami 

ketika pembelajaran SKI? 

3. Apakah dalam belajar kalian menggunakan buku selain buku siswa SKI K-

13? 

4. Menurut kalian, apakah materi yang ada pada buku siswa SKI K-13 sudah 

sistematis (urut) dan lengkap? 

5. Apakah materi yang ada pada buku siswa SKI K-13 mudah kalian pahami? 

6. Setelah mempelajari suatu bab, apakah kalian diminta mengerjakan 

latihan-latihan soal yang ada pada buku siswa SKI K-13? 

7. Menurut kalian, apa kelebihan dan kekurangan buku siswa SKI K-13 ? 

 

 

 

 



 

 

KOMPETESI INTI DAN KOMPETENSI DASAR MATA PELAJARAN 

SKI MADRASAH ALIYAH 

 

A. Kompetesi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran SKI Madrasah 

Aliyah Kelas X 

Berikut ini merupakan standar isi untuk Madrasah Aliyah kelas X 

mata pelajaran SKI meliputi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar:56 

1. Kelas X semester ganjil 

Tabel 1 KI-KD kelas X semester ganjil 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya 

1.1. Meyakini bahwa setiap 

muslim memiliki kewajiban 

berdakwah terhadap 

masyarakat 

1.2. Meyakini bahwa berdakwah 

adalah kewajiban setiap 

muslim 

1.3. Menghayati nilai-nilai hijrah 

yang dilakukan oleh 

Rasulullah saw. dan para 

sahabat 

1.4. Menghayati nilai-nilai positif 

yang dimiliki oleh 

masyarakat Madinah 

1.5. Menghayati nilai-nilai 

perjuangan dakwah 

Rasulullah saw. pada periode 

Madinah 

1.6. Menghayati sikap istiqamah 

perjuangan as-sabiqunal 

awwalun dalam berdakwah 

bersama Rasulullah saw. 

1.7. Menghayati nilai-nilai jihad 

yang lakukukan oleh 
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Rasullah saw dan para 

sahabat dalam Fathu Makkah 

2. Menghayati dan 

mengamalkan perilaku 

jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, 

damai) santun, responsif 

dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

2.1. Memiliki semangat 

melakukan perubahan ke 

arah yang baik sebagai 

impelementasi dari hikmah 

memahami kondisi 

masyarakat Mekah sebelum 

Islam. 

2.2. Memiliki semangat 

berdakwah sebagai 

implementasi dari 

pemahaman strategi dakwah 

Rasulullah saw. di Mekah. 

2.3. Memiliki semangat hijrah ke 

arah yang lebih baik sebagai 

implementasi dari hikmah 

memahami peristiwa hijrah 

2.4. Membiasakan hidup tolong 

menolong sebagai 

impelementasi dari 

memahami kondisi 

masyarakat Madinah 

sebelum Islam 

2.5. Membiasakan hidup rukun 

dan tolong menolong sebagai 

implemantasi dari memahami 

hubungan kaum Anshar dan 

Muhajirin di Madinah 

2.6. Meneladani sifat mulia dari 

para sahabat sahabat as-

sabiqunal awwalun 

2.7. Semangat menegakkan 

kebenaran sebagai 

implementasi dari 

pemahaman peristiwa Fathu 

Makkah 

3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tehnologi, 

seni, budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

3.1. Memahami kondisi 

Masyarakat Mekah sebelum 

Islam 

3.2. Memahami substansi dan 

strategi dakwah Rasulullah 

saw. periode Mekah 

3.3. Menganalisis faktor-faktor 

penyebab hijrah Rasulullah 

saw. 



 

 

kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

3.4. Memahami kondisi 

Masyarakat Madinah 

sebelum Islam 

3.5. Memahami subtansi dan 

strategi dakwah Rasulullah 

saw. periode Madinah 

3.6. Memahami sifat/kepribadian 

dan peran para sahabat as-

sabiqunal awwalun 

3.7. Mengidentifikasi faktor-

faktor keberhasilan Fathu 

Makkah tahun 9 Hijriyah 

4. Mengolah,  menalar, dan 

menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan  dari yang 

dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan 

4.1. Menceritakan kondisi 

masyarakat Mekah sebelum 

Islam 

4.2. Menyajikan dalam peta 

konsep mengenai faktor-

faktor  keberhasilan dakwah 

Rasulullah saw. periode 

Mekah 

4.3. Memetakan faktor-faktor 

penyebab hijrahnya 

Rasulullah saw. 

4.4. Menceritakan kondisi 

masyarakat Madinah 

sebelum Islam 

4.5. Mempresentasikan hubungan 

antara kaum Anshor dan 

Muhajirin 

4.6. Menceritakan sikap-sikap 

utama dari assabiqunal 

awwalun 

4.7. Membuat peta konsep 

mengenai kunci keberhasilan 

Fathu Makkah 

 

2. Kelas X semester genap 

Tabel 2 KI-KD kelas X semester genap 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan 

mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya 

1.1. Menyadari bahwa kekuasaan 

adalah amanah dari Allah swt. 

1.2. Meyakini bahwa berdakwah 

adalah kewajiban setiap 



 

 

muslim 

1.3. Meyakini bahwa istiqamah 

adalah salah kunci 

keberhasilan dakwah 

Khulafaur Rasyidin 

1.4. Mengambil ibrah dari 

kepemimpinan Khulafaur 

Rasyidin 

1.5. Menyadari bahwa dalam setiap 

usaha dakwah selalu ada 

kesulitan dan hambatan 

2. Menghayati dan 

mengamalkan  perilaku 

jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, 

toleran, damai) santun, 

responsif dan pro-aktif 

dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi 

atas berbagai 

permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam 

menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

2.1. Membiasakan sikap 

demokratis dan musyawarah 

sebagai implementasi dari 

pemahaman tentang proses 

pemilihan Khulafaur Rasyidin 

2.2. Membiasakan perilaku saling 

memberi nasehat terhadap 

sesama 

2.3. Menunjukkan sikap dinamis 

sebagai implementasi dari 

pemahaman tentang 

keberhasilan Khulafaur 

Rasyidin 

2.4. Membiasakan sikap amanah 

sebagai implementasi dari 

pemahaman tentang kebijakan 

Khulafaur Rasyidin 

2.5. Membiasakan sikap sabar dan 

tabah sebagai implementasi 

dari pemahaman tentang 

kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi Khulafaur Rasyidin 

3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang 

ilmu pengetahuan, 

tehnologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan 

wawasan  kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan 

3.1. Memahami proses pemilihan 

Khulafaur Rasyidin 

3.2. Mendeskripsikan substansi dan 

strategi dakwah Khulafaur 

rasyidin 

3.3. Memahami keberhasilan-

keberhasilan yang dicapai pada 

masa pemerintahan Khulafaur 

Rasyidin 

3.4. Menganalisis kebijakan 

pemerintahan Khulafaur 

Rasyidin 

3.5. Mengidentifikasi kesulitan-



 

 

kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan masalah 

kesulitan yang dihadapi masa 

pemerintahan Khulafaur 

Rasyidin 

4. Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, 

sertamampu 

menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan 

4.1. Menceritakan tentang proses 

pemilihan Khulafaur Rasyidin 

4.2. Mempresentasikan tentang 

staregi dakwah yang dilakukan 

Khulafaur Rasyidin dalam 

berdakwah 

4.3. Membuat peta konsep tentang 

keberhasilan-keberhasilan 

yang diraih oleh Khulafaur 

Rasyidin 

4.4. Mempresentasikan tentang 

kebijakan yang dilakukan oleh 

Khulafaur Rasyidin 

4.5. Memetakan faktor-faktor 

penghambat yang dialami 

Khulafaur Rasyidin. 

  

 

B. Kompetesi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran SKI Madrasah 

Aliyah Kelas XI 

Berikut ini merupakan standar isi untuk Madrasah Aliyah kelas XI 

mata pelajaran SKI meliputi Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar:57 

 

1. Kelas XI semester ganjil 

Tabel 3 KI-KD kelas XI semester ganjil 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan 

mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya 

1.1. Menyadari bahwa kekuasaan 

adalah amanah dari Allah swt. 

1.2. Menyadari bahwa dalam 

perjuangan ada fase-fase yang 
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harus dilewati 

1.3. Meyakini bahwa berdakwah 

dan melakukan hal-hal yang 

bermanfaat adalah kewajiban 

setiap muslim 

1.4. Meyakini bahwa ilmu 

pengetahuan adalah bekal 

penting bagi manusia untuk 

meraih kesuksesan 

1.5. Menyadari bahwa manusia 

diciptakan oleh Allah swt. 

dengan berbagai macam 

potensi sehingga mampu 

menciptakan peradaban 

1.6. Mensyukuri nikmat Allah swt. 

Berupa kekayaan peradaban 

yang diraih umat Islam. 

1.7. Menyadari bahwa sebuah 

kekuasaan yang dimiliki oleh 

manusia pada saatnya akan 

berakhir 

2. Mengembangkan perilaku 

(jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong 

royong, kerja sama, cinta 

damai, responsif dan pro-

aktif) dan menunjukan 

sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

2.1. Membiasakan sikap bijaksana 

dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai inplementasi dari 

pemahaman mengenai proses 

lahirnya Bani Umayyah di 

Damaskus 

2.2. Meneladani perilaku mulia 

dari Khalifah Bani Umayah 

Damaskus sebagai 

inplementasi dari pemahaman 

mengenai dinasti Bani 

Umayah di Damaskus 

2.3. Menunjukkan sikap dinamis 

sebagai implementasi dari 

pemahaman tentang 

keberhasilan Bani Umayah di 

Damaskus 

2.4. Mencintai ilmu pengetahuan 

yang ditunjukkan dengan 

semangat belajar yang 

maksimal 

2.5. Memiliki sikap semangat 

mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan kerja keras 

sebagai implementasi dari 



 

 

pemahaman tentang pusat-

pusat peradaban Islam pada 

masa pemerintahan Bani 

Umayah Damaskus 

2.6. Menghargai karya orang lain 

sebagai implementasi dari 

pemahaman tentang 

peninggalan–peninggalan 

peradaban Islam masa 

pemeritahan Bani Umayah 

2.7. Membiasakan sikap hati-hati 

dan kontrol diri sebagai 

implementasi dari pemahaman 

tentang faktor-faktor penyebab 

runtuhnya Bani Umayyah 

Damaskus 

3. Memahami dan 

menerapkan pengetahuan 

faktual, konseptual, 

prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan 

pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

3.1. Menganalisis proses lahirnya 

Bani Umayyah di Damaskus 

3.2. Memahami fase-fase 

pemerintahan dinasti Bani 

Umayah di Damaskus 

3.3. Mengidentifikasi 

keberhasilankeberhasila-n 

yang dicapai pada Bani 

Umayyah di Damaskus 

3.4. Menganalisis perkembangan 

peradaban dan ilmu 

pengetahuan pada masa Bani 

Umayyah di Damaskus 

3.5. Memahami pusat-pusat 

peradaban Islam pada masa 

pemerintahan Bani Umayah 

Damaskus 

3.6. Mengidentifikasi peninggalan– 

peninggalan peradaban Islam 

masa pemeritahan Bani 

Umayah 

3.7. Mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab runtuhnya Bani 

Umayyah Damaskus 

4. Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah 

4.1. Menceritakan proses 

berdirinya dinasti Bani 

Umayah 

4.2. Membuat sinopsis tentang fase 

pemerintahan dinasti Bani 

Umayah di Damaskus 



 

 

secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, 

sertamampu 

menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan 

4.3. Memetakan keberhasilan-

keberhasilan yang dicapai 

pada masa Bani Umayah 

4.4. Mempresentasikan mengenai 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan peradaban 

pada masa Bani Umayyah di 

Damaskus 

4.5. Memaparkan pusat-pusat 

peradaban Islam pada masa 

pemerintahan Bani Umayah 

Damaskus 

4.6. Membuat peta konsep 

mengenai peninggalan–

peninggalan peradaban Islam 

masa pemeritahan Bani 

Umayah 

4.7. Menceritakan proses 

berakhirnya dinasti Bani 

Umayyah 

 

2. Kelas XI semester genap 

Tabel 4 KI-KD kelas XI semester genap 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan 

mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya 

1.1. Menyadari bahwa kekuasaan 

adalah amanah dari Allah swt. 

1.2. Menyadari bahwa dalam 

perjuangan ada fase-fase yang 

harus dilewati 

1.3. Mensyukuri nikmat Allah swt. 

Berupa potensi dan karakter 

yang beraneka ragam 

1.4. Meyakini bahwa berdakwah 

dan melakukan hal-hal yang 

bermanfaat adalah kewajiban 

setiap muslim 

1.5. Meyakini bahwa ilmu 

pengetahuan adalah bekal 

penting bagi manusia untuk 

meraih kesuksesan 

1.6. Mensyukuri nikmat Allah swt. 

berupa kekayaan peradaban 



 

 

yang diraih umat Islam. 

1.7. Menyadari bahwa sebuah 

kekuasaan yang dimiliki oleh 

manusia pada saatnya akan 

berakhir 

2. Mengembangkan 

perilaku (jujur, disiplin, 

tanggung  jawab, peduli, 

santun, ramah 

lingkungan, gotong 

royong, kerja sama, cinta 

damai, responsif dan pro 

aktif) dan menunjukan 

sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara 

efektif dengan 

lingkungan sosial dan 

alam serta dalam 

menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

2.1. Membiaskan sikap bijaksana 

dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai inplementasi dari 

pemahaman mengenai proses 

lahirnya Bani Abbasiyah 

2.2. Meneladani perilaku mulia dari 

Khalifah Bani Abbasiyah 

sebagai implementasi dari 

pemahaman mengenai dinasti 

Bani Abbasiyah 

2.3. Terbiasa menghargai 

perbedaan sebagai 

implementasi dari pemahaman 

tentang karakteristik umum 

sistem pemerintahan Bani 

Abbasiyah 

2.4. Menunjukkan sikap dinamis 

sebagai  implementasi dari 

pemahaman tentang 

keberhasilan Bani Abbasiyah 

2.5. Mencintai ilmu pengetahuan 

yang ditunjukkan dengan 

semangat belajar yang 

maksimal 

2.6. Menghargai karya orang lain 

sebagai implementasi dari 

pemahaman tentang pusat-

pusat peradaban Islam masa 

pemerintahan Abbasiyah 

2.7. Membiasakan sikap hati-hati 

dan kontrol diri sebagai 

implementasi dari pemahaman 

tentang faktor-faktor penyebab 

runtuhnya Bani Abbasiyah 

3. Memahami dan 

menerapkan pengetahuan 

faktual, konseptual, 

prosedural dan 

metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya 

tentang ilmu 

3.1. Menganalisis proses lahirnya 

Bani Abbasiyah di Bagdad 

3.2. Mengidentifikasi fase-fase 

pemerintahan Bani Abbasiyah 

di Bagdad 

3.3. Memahami karakteristik umum 

sistem pemerintahan Bani 



 

 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan 

pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

Abbasiyah 

3.4. Mendeskripsikan 

keberhasilankeberhasilan pada 

masa Abbasiyah di Bagdad 

3.5. Mendeskripsikan 

perkembangan peradaban dan 

ilmu pengetahuan pada masa 

Abbasiyah 

3.6. Mengidentifikasi pusat-pusat 

peradaban Islam masa 

pemerintahan Abbasiyah 

3.7. Menganalisis faktor-faktor 

penyebab runtuhnya Bani 

Abbasiyah 

4. Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, 

serta mampu 

menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan 

4.1. Menceritakan sejarah 

berdirinya Bani Abbasiyah 

4.2. Membuat sinopsis tentang fase 

pemerintahan dinasti Bani 

Abbasiyah 

4.3. Memaparkan karakteristik 

umum sistem pemerintahan 

Bani Abbasiyah 

4.4. Memetakan keberhasilan-

keberhasilan yang dicapai pada 

masa Bani Abbasiyah 

4.5. Mempresentasikan mengenai 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan peradaban 

pada masa Bani Abbasiyah 

4.6. Memaparkan pusat-pusat 

peradaban Islam pada masa 

pemerintahan Bani Abbasiyah 

4.7. Memetakan faktor-faktor 

penyebab kemunduran dan 

runtuhnya Bani  Abbasiyah 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel Rekapitulasi Kesesuaian Kompetensi Dasar Buku Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah Kelas X 

dengan Standar Isi Kurikulum 

Semester 1 

No 
Kompetensi Dasar Pada Standar 

Isi 

Judul Bab pada Buku 

Pelajaran 

Kompetensi Dasar pada Buku 

Pelajaran 
Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

1 4.8. Meyakini bahwa setiap 

muslim memiliki kewajiban 

berdakwah terhadap 

masyarakat 

 

2.1.  Memiliki semangat melakukan    

perubahan ke arah yang baik 

sebagai impelementasi dari 

hikmah memahami kondisi 

masyarakat Mekah sebelum 

Islam. 

 

3.1. Memahami kondisi 

Masyarakat Mekah sebelum 

Islam 

 

4.1. Menceritakan kondisi 

masyarakat Mekah sebelum 

Islam 

 

Bab I. 

Peradaban Bangsa 

Arab Sebelum Islam 

1.1. Meyajini bahwa berdakwah 

adalah kewajiban setian Muslim 

 

2.2. Meneladani perilaku sabar 

Rasulullah Saw. pada saat 

menghadapi berbagai intimidasi 

masyarakat Quraisy di Mekkah. 

 

2.3. Meneladani sikap istiqamah 

Rasulullah Saw. dalam 

melaksanakan beribadah 

 

3.1.   Memahami sistem peribadatan 

bangsa Quraisy sebelum Islam 

 √ 

2 4.9. Meyakini bahwa berdakwah 

adalah kewajiban setiap 
Bab II. 

Perkembangan 

1. Meyakini bahwa berdakwah 

adalah kewajiban setiap muslim 
 √ 



 

 

muslim 

 

4.10. Menghayati nilai-nilai 

hijrah yang dilakukan oleh 

Rasulullah saw. dan para 

sahabat 

 

2.2. Memiliki semangat 

berdakwah sebagai 

implementasi dari 

pemahaman strategi 

dakwah Rasulullah saw. di 

Mekah. 

 

2.3. Memiliki semangat hijrah 

ke arah yang lebih baik 

sebagai implementasi dari 

hikmah memahami 

peristiwa hijrah 

 

3.2. Memahami substansi dan 

strategi dakwah Rasulullah 

saw. periode Mekah 

 

3.3. Menganalisis faktor-faktor 

penyebab hijrah Rasulullah 

saw 

 

Dakwah Nabi 

Muhammad Saw. 

Periode Mekkah 

 

2. Menghayati nilai-nilai perjuangan 

Rasulullah Saw. periode Mekkah 

 

3. Meneladani perilaku sabar 

Rasulullah Saw. pada saat 

menghadapi berbagai intimidasi 

masyarakat Quraisy di Mekkah 

 

4. Menganalisis sejarah dakwah 

Rasulullah Saw. pada periode 

Islam di Mekah 

 

5. Memahami substansi dan strategi 

dakwah Rasulullah Saw. pada 

periode Mekkah 

 

6. Mendeskripsikan kesulitan-

kesulitan yang dihadapi Rasulullah 

Saw. ketika berdakwah di Mekkah 

 

7. Memahami sifat/ kepribadian dan 

peran para sahabat assabiqunal 

awwalun 

 

8. Memahami faktor-faktor penyebab 

hijrah sahabat nabi ke Abesiniyah 

 



 

 

4.2. Menyajikan dalam peta 

konsep mengenai faktor-

faktor  keberhasilan dakwah 

Rasulullah saw. periode 

Mekah 

 

4.3. Memetakan faktor-faktor 

penyebab hijrahnya 

Rasulullah saw. 

 

9. Memiliki sikap tangguh dan 

semangat menegakkan kebenaran 

sebagai implementasi dari 

pemahaman strategi dakwah Nabi 

di Mekkah 

3 4.11. Menghayati nilai-nilai 

positif yang dimiliki oleh 

masyarakat Madinah 

 

4.12. Menghayati nilai-nilai 

perjuangan dakwah 

Rasulullah saw. pada 

periode Madinah 

 

4.13. Menghayati sikap istiqamah 

perjuangan as-sabiqunal 

awwalun dalam berdakwah 

bersama Rasulullah saw. 

 

4.14. Menghayati nilai-nilai jihad 

yang lakukukan oleh 

Rasullah saw dan para 

sahabat dalam Fathu 

Bab III. 

Perkembangan 

Dakwah Nabi 

Muhammad SAW 

Periode Madinah 

1. Meyakini bahwa berdakwah 

adalah kewajiban setiap muslim 

 

2. Menghayati perilaku istiqamah 

perjuangan Rasulullah Saw. dalam 

berdakwah 

 

3. Meneadani sikap istiqamah 

Rasulullah Saw. dalam 

melaksanakan beribadah 

 

4. Meneladani perilaku berani 

Rasulullah Saw. pada saat 

memimpin perang badar 

 

5. Memahami substabsi dan strategi 

Rasulullah  

6. Mengidentifikasi faktor-faktor 

 √ 



 

 

Makkah 

 

2.4. Membiasakan hidup tolong 

menolong sebagai 

impelementasi dari 

memahami kondisi 

masyarakat Madinah 

sebelum Islam 

 

2.5. Membiasakan hidup rukun 

dan tolong menolong 

sebagai implemantasi dari 

memahami hubungan kaum 

Anshar dan Muhajirin di 

Madinah 

 

2.6. Meneladani sifat mulia dari 

para sahabat sahabat as-

sabiqunal awwalun 

 

2.7. Semangat menegakkan 

kebenaran sebagai 

implementasi dari 

pemahaman peristiwa 

Fathu Makkah 

 

3.4. Memahami kondisi 

Masyarakat Madinah 

penyebab hijrah Rasulullah Saw. 

periode Madinah 

 

7. Mendeskripsikan kebijakan 

pemerintahan Rasulullah Saw. 

pada periode Islam di Madinah 

 

8. Mengidentifikasi keberhasilan 

Fathul Mekkah tahun 9 hijriyah 

 

9. Memahami keberhasilan 

Rasulullah Saw. dalam perang 

Badar 

 

10. Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan 

rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, tehnologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan 



 

 

sebelum Islam 

 

3.5. Memahami subtansi dan 

strategi dakwah Rasulullah 

saw. periode Madinah 

 

3.6. Memahami 

sifat/kepribadian dan peran 

para sahabat as-sabiqunal 

awwalun 

 

3.7. Mengidentifikasi faktor-

faktor keberhasilan Fathu 

Makkah tahun 9 Hijriyah 

 

4.4. Menceritakan kondisi 

masyarakat Madinah 

sebelum Islam 

4.5. Mempresentasikan 

hubungan antara kaum 

Anshor dan Muhajirin 

 

4.6. Menceritakan sikap-sikap 

utama dari assabiqunal 

awwalun 

 

4.7. Membuat peta konsep 

mengenai kunci 

masalah 

 

11. Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait 



 

 

keberhasilan Fathu Makkah 

 

Semester 2 

No 
Kompetensi Dasar Pada Standar 

Isi 

Judul Bab pada Buku 

Pelajaran 

Kompetensi Dasar pada Buku 

Pelajaran 
Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

1 1.1. Menyadari bahwa 

kekuasaan adalah amanah 

dari Allah swt. 

 

2.1. Membiasakan sikap 

demokratis dan 

musyawarah sebagai 

implementasi dari 

pemahaman tentang proses 

pemilihan Khulafaur 

Rasyidin 

 

3.1. Memahami proses 

pemilihan Khulafaur 

Rasyidin 

 

4.1. Menceritakan tentang 

proses pemilihan Khulafaur 

Rasyidin 

 

 

Bab IV. 

Sejarah 

Perkembangan Islam 

Masa Khulafaur 

Rasyidin 

1. Menghayati pola kepemimpinan 

Khulafaur Rasyidin sebagai 

implementasi dari kewajiban 

berdakwah 

 

2. Memiliki sikap semangat 

ukhuwah sebagai implementasi 

dari pemahaman strategi dakwah 

untuk masa sekarang dan yang 

akan datang 

 

3. Mendeskripsikan proses pemilihan 

Khulafaur Rasyidin 

 √ 

2 1.2. Meyakini bahwa berdakwah Bab V. 1. Menyadari pentingnya perilaku   √ 



 

 

adalah kewajiban setiap 

muslim 

 

1.3. Meyakini bahwa istiqamah 

adalah salah kunci 

keberhasilan dakwah 

Khulafaur Rasyidin 

 

1.4. Mengambil ibrah dari 

kepemimpinan Khulafaur 

Rasyidin 

 

1.5. Menyadari bahwa dalam 

setiap usaha dakwah selalu 

ada kesulitan dan hambatan 

 

2.2. Membiasakan perilaku 

saling memberi nasehat 

terhadap sesama 

 

2.3. Menunjukkan sikap dinamis 

sebagai implementasi dari 

pemahaman tentang 

keberhasilan Khulafaur 

Rasyidin 

 

2.4. Membiasakan sikap amanah 

sebagai implementasi dari 

Strategi dan Substansi 

Dakwah Khulafaur 

Rasyidin 

istiqamah dari perjuangan 

Khulafaur Rasyidin 

 

2. Menghayati sikap tegas Umar bin 

Khattab dalam pemerintahan Islam 

sebagai contoh pengambilan 

keputusan bagi kepemimpinan 

umat Islam sekarang 

 

3. Mengambil ibrah dari 

kepemimpinan Khulafaur Rasyidin 

ketika menjadi pemimpin negara 

 

4. Menghayati sikap zuhud khalifah 

Usman bin Affan pada saat 

menjadi khalifah masa Khulafaur 

Rasyidin 

 

5. Meneladani sikap tegas sahabat 

Umar bin Khattab ketika membuat 

kebijakan memecat Khalid bin 

Walid dari Panglima perang 

sebagai teladan bagi 

kepemimpinan sekarang 

 

6. Meneladani sikap tekun sahabat 

Usman bin Affan dalam hal 

beribadah 



 

 

pemahaman tentang 

kebijakan Khulafaur 

Rasyidin 

 

2.5. Membiasakan sikap sabar 

dan tabah sebagai 

implementasi dari 

pemahaman tentang 

kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi Khulafaur 

Rasyidin 

3.2. Mendeskripsikan substansi 

dan strategi dakwah 

Khulafaur rasyidin 

 

3.3. Memahami keberhasilan-

keberhasilan yang dicapai 

pada masa pemerintahan 

Khulafaur Rasyidin 

 

3.4. Menganalisis kebijakan 

pemerintahan Khulafaur 

Rasyidin 

 

3.5. Mengidentifikasi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi 

masa pemerintahan 

Khulafaur Rasyidin 

 

7. Membiasakan berperilaku sabar 

sebagaimana khalifah Ali bin Abi 

Thalib ketika menghadapi 

ancaman dari musuh 



 

 

 

4.2. Mempresentasikan tentang 

staregi dakwah yang 

dilakukan Khulafaur 

Rasyidin dalam berdakwah 

 

4.3. Membuat peta konsep 

tentang keberhasilan-

keberhasilan yang diraih 

oleh Khulafaur Rasyidin 

 

4.4. Mempresentasikan tentang 

kebijakan yang dilakukan 

oleh Khulafaur Rasyidin 

 

4.5. Memetakan faktor-faktor 

penghambat yang dialami 

Khulafaur Rasyidin. 

 

 

 

 



 

 

Tabel Rekapitulasi Kesesuaian Kompetensi Dasar Buku Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Aliyah Kelas XI 

dengan Standar Isi Kurikulum 

Semester 1 

No 
Kompetensi Dasar Pada Standar 

Isi 

Judul Bab pada Buku 

Pelajaran 

Kompetensi Dasar pada Buku 

Pelajaran 
Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

1 3.1.  Menganalisis proses lahirnya 

bani Umayyah di Damaskus 

 

3.2. Memahami fase-fase 

pemerintahan dinasti bani 

Umayyah di Damaskus 

 

4.1.Menceritakan proses berdirinya 

dinasti bani Umayyah 

 

4.2.   Membuat sinopsis tentang 

fase pemerintahan dinasti 

bani Umayyah di Damaskus 

Bab I. 

Proses Lahirnya dan 

Fase-fase 

Pemerintahan Bani 

Umayyah I 

3.1.  Menganalisis proses lahirnya 

bani Umayyah di Damaskus 

 

3.2. Memahami fase-fase 

pemerintahan dinasti bani 

Umayyah di Damaskus 

 

4.1.   Menceritakan proses berdirinya 

dinasti bani Umayyah 

 

4.2.   Membuat sinopsis tentang fase 

pemerintahan dinasti bani 

Umayyah di Damaskuss 

√  

2 3.3. Mengidentifikasi keberhasilan-

keberhasilan yang dicapai 

pada bani Umayyah di 

Damaskus 

 

Bab II. 

Khalifah-khalifah 

yang Terkenal dan 

Kebijakan 

Pemerintahan Bani 

3.3.    Mengidentifikasi keberhasilan-

keberhasilan  yang dicapai             

pada bani Umayyah di 

Damaskus 

 

√  



 

 

3.4. Menganalisis perkembangan 

peradaban dan ilmu 

pengetahuan pada masa bani 

Umayyah di Damaskus 

 

4.3. Memetakan keberhasilan-

keberhasilan yang dicapai 

pada masa bani Umayyah 

 

4.4. Mempresentasikan mengenai 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan peradaban 

pada masa bani Umayyah di 

Damaskus 

Umayyah I 3.4. Menganalisis perkembangan 

peradaban dan ilmu 

pengetahuan pada masa bani 

Umayyah di Damaskus 

 

4.3. Memetakan keberhasilan-

keberhasilan yang dicapai pada 

masa bani Umayyah 

 

4.4. Mempresentasikan mengenai 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan peradaban 

pada masa bani Umayyah di 

Damaskus 

3 3.5.   Memahami pusat-pusat 

peradaban Islam pada masa 

pemerintahan bani Umayyah 

 

3.6.  Mengidentifikasi peninggalan-

peninggalan peradaban Islam 

masa pemerintahan bani 

Umayyah 

 

4.5. Memaparkan pusat-pusat 

peradaban Islam pada masa 

pemerintahan bani Umayyah 

Bab III. 

Perkembangan 

Peradaban Bani 

Umayyah I Damaskus 

3.5. Memahami pusat-pusat peradaban 

Islam pada masa pemerintahan 

bani Umayyah Damaskus 

 

3.6.   Mengidentifikasi peninggalan-

peninggalan peradaban Islam 

masa pemerintahan bani 

Umayyah 

 

4.5. Memaparkan pusat-pusat 

peradaban Islam pada masa 

pemerintahan bani Umayyah 

√  



 

 

Damaskus 

 

4.6. Membuat peta konsep 

mengenai peninggalan-

peninggalan peradaban Islam 

masa pemerintahan bani 

Umayyah 

Damaskus 

 

4.6.   Membuat peta konsep mengenai 

peninggalan-peninggalan 

peradaban Islam masa 

pemerintahan bani  

          Umayyah 

4 3.7.   Mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab runtuhnya bani 

Umayyah Damaskus 

 

4.7. Menceritakan proses 

berakhirnya dinasti bani 

Umayyah 

 

Bab IV. 

Masa Kelemahan 

sampai Runtuhnya 

Bani Umayyah I 

Damaskus 

 

3.1.  Menganalisis proses lahirnya 

bani Umayyah di Damaskus 

 

3.2. Memahami fase-fase 

pemerintahan dinasti bani 

Umayyah di Damaskus 

 

4.1.   Menceritakan proses berdirinya 

dinasti bani Umayyah 

 

4.2.   Membuat synopsis tentang fase 

pemerintahan dinasti bani 

Umayyah di Damaskuss 

 √ 

 

 

 

 



 

 

Semester 2 

No 
Kompetensi Dasar Pada Standar 

Isi 

Judul Bab pada Buku 

Pelajaran 

Kompetensi Dasar pada Buku 

Pelajaran 
Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

1 3.1.  Menganalisis proses lahirnya 

bani Abbasiyah di Bagdad 

 

3.2.   Mengidentifikasi fase-fase 

pemerintahan bani Abbasiyah 

di Bagdad 

 

4.1. Menceritakan sejarah 

berdirinya bani Abbasiyah 

 

4.2.     Membuat sinopsis tentang 

fase pemerintahan dinasti 

bani Abbasiyah  

 

Bab V. 

Proses Lahirnya dan 

Fase-fase 

Pemerintahan Bani 

Abbasiyah 

3.1.  Menganalisis proses lahirnya 

bani Umayyah di Damaskus 

 

3.2. Memahami fase-fase 

pemerintahan dinasti bani 

Umayyah di Damaskus 

 

4.1.   Menceritakan proses berdirinya 

dinasti bani Umayyah 

 

4.2.   Membuat sinopsis tentang fase 

pemerintahan dinasti bani 

Umayyah di Damaskuss 

 √ 

2 3.3.   Memahami karakteristik 

umum sistem pemerintahan 

bani Abbasiyah 

 

3.4. Mendeskripsikan keberhasilan-

keberhasilan pada masa 

Abbasiyah di Baghdad 

Bab VI. 

Khalifah-khalifah 

Abbasiyah yang 

Terkenal dan 

Kebijakan 

Pemerintahan 

Abbasiyah 

3.3.   Memahami karakteristik umum 

sistem pemerintahan bani 

Abbasiyah 

 

3.4.  Mendeskripsikan keberhasilan-

keberhasilan pada masa 

Abbasiyah di Baghdad 

√  



 

 

 

4.3.   Memaparkan karakteristik 

umum sistem pemerintahan 

bani Abbasiyah 

 

4.4. Memetakan keberhasilan-

keberhasilan pada masa bani 

Abbasiyah  

 

4.3.   Memaparkan karakteristik umum 

sistem pemerintahan bani 

Abbasiyah 

 

4.4. Memetakan keberhasilan-

keberhasilan pada masa 

Abbasiyah 

3 3.5.Mendeskripsikan 

perkembangan peradaban dan 

ilmu pengetahuan pada masa 

Abbasiyah 

 

3.6.   Mengidentifikasi pusat-pusat 

peradaban Islam masa 

pemerintahan bani Abbasiyah 

 

4.5.   Mempresentasikan mengenai  

perkembangan peradaban dan 

ilmu pengetahuan pada masa 

bani Abbasiyah 

 

4.6.   Memaparkan pusat-pusat 

peradaban Islam pada masa 

Bab VII. 

Proses Perkembangan 

Ilmu Pengetahuan 

Masa Bani Abbasiyah 

3.5.    Mendeskripsikan perkembangan 

peradaban dan ilmu 

pengetahuan pada masa 

Abbasiyah 

 

3.6.   Mengidentifikasi pusat-pusat 

peradaban Islam masa 

pemerintahan bani Abbasiyah 

 

4.5.   Mempresentasikan mengenai  

perkembangan peradaban dan 

ilmu pengetahuan pada masa 

bani Abbasiyah 

 

4.6.   Memaparkan pusat-pusat 

peradaban Islam pada masa 

√  



 

 

pemerintahan bani Abbasiyah pemerintahan bani Abbasiyah 

4 3.7. Menganalisis faktor-faktor 

penyebab runtuhnya bani 

Abbasiyah 

 

4.7. Memetakan faktor-faktor 

penyebab runtuhnya bani 

Abbasiyah 

Bab VIII. 

Masa Kehancuran 

Bani Abbasiyah 

3.7. Menganalisis faktor-faktor 

penyebab runtuhnya bani 

Abbasiyah 

 

4.7. Memetakan faktor-faktor 

penyebab runtuhnya bani 

Abbasiyah 

√  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Rabu, 25 April 2017 

Jam     : 10.00 WIB 

Lokasi     : Ruang Kepala MAN 4 Sleman 

Sumber Data    : Ahmad Mustaqim, M.A. 

 

 

 

Data Hasil Wawancara 

 

Sumber data adalah Kepala Man 4 Sleman. Berdasarkan wawancara yang 

telah dilakukan beliau mengatakan bahwa MAN 4 Sleman menerapkan 

Kurikulum 2013 dalam dua tahapan. Tahapan yang pertama adalah penerapan 

Kurikulum 2013 mata pelajaran agama pada tahun pelajaran 2014/ 2015. 

Kemudian tahapan yang kedua penerapan Kurikulum 2013 mata pelajaran umum 

pada tahun pelajaran 2015/ 2016. Pada saat sekolah menerapkan Kurikulum 2013, 

sekolah juga mendapatkan buku-buku Kurikulum 2013 dari pemerintah secara 

gratis. Buku-buku dari pemerintah tersebut kemudian dikelola sekolah melalui 

petugas perpustakaan MAN 4 Sleman. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Rabu, 29 Maret 2017 

Jam     : 09.00 WIB 

Lokasi     : Ruang Guru MAN 4 Sleman 

Sumber Data    : Rochimah Mustikaningrum, S.Pd.I (Guru SKI) 

 

Data Hasil Wawancara 

Sumber data merupakan guru SKI di MAN 4 Sleman. Berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan beliau mengatakan bahwa penggunaan buku 

pelajaran SKI Kurikulum 2013 dalam pembelajaran tidak menghasilkan dampak 

atau pengaruh yang signifikan. Pada pembelajaran SKI di MAN 4 Sleman guru 

lebih sering menggunakan media powerpoint yang berisikan materi pembelajaran 

yang dirangkum dari beberapa buku pelajaran SKI daripada buku SKI Kurikulum 

2013. Kemudian untuk evaluasi meliputi latihan-latihan guru membuatkan 

latihan-latihan soal sendiri dan menggunakan LKS “HIKMAH” karena latihan-

latihan pada buku pelajaran SKI Kurikulum 2013 masih kurang. Guru tidak 

menggunakan buku pelajaran SKI Kurikulum 2013 sebagai pegangan pokok dan 

utama dalam setiap pembelajaran. Meskipun kurikulumnya berubah, secara 

substansial materi pembelajarannya tetap sama. Permasalahan utama yang ditemui 

dalam pembelajaran SKI bukan hanya sebatas pada materi dan buku pelajaran, 

namun kecenderungan peserta didik yang kurang berminat membaca buku. Titik 

beratnya bukan pada buku pelajaran, namun kepada kreativitas guru dan metode 

yang digunakan. 



 

 

Selain hal di atas, alasan guru tidak menggunakan buku pelajaran SKI 

Kurikulum 2013 dalam pembelajaran dikarenakan ditemukan beberapa 

kekurangan dalam buku pelajaran SKI Kurikulum 2013. Kekurangan tersebut 

diantaranya penulisan KI-KD yang salah dalam hal penomoran maupun redaksi 

kata, uraian materi yang tidak sesuai dengan pembahasan bab maupun sub bab, 

dan evaluasi pada buku pelajaran SKI Kurikulum 2013 yang masih kurang”. 

Buku pelajaran SKI Kurikulum 2013 memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan buku SKI K-13 kalimatnya mudah dipahami, sedangkan 

kekurangannya materinya belum lengkap dan evaluasi atau latihan-latihan soalnya 

masih kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 31 Maret 2017 

Jam     : 10.00 WIB 

Lokasi     : Ruang Kelas MAN 4 Sleman 

Sumber Data    : Arum Tri Widayanti  

 

Data Hasil Wawancara 

Sumber data merupakan peserta didik kelas XI MAN 4 Sleman. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan ia mengataan bahwa buku pelajaran 

SKI jarang digunakan pada saat pembelajaran. Peserta didik juga tidak diwajibkan 

memiliki buku tersebut. Pada saat pembelajaran peserta didik juga menggunakan 

LKS “HIKMAH” untuk belajar dan latihan-latihan soal karena soal pada buku 

pelajaran kurang lengkap. Ia menambahkan untuk materi yang ada buku pelajaran 

masih belum lengkap. Kemudian, buku pelajaran SKI memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihannya adalah sampul bagus dan buku tidak terlalu tebal 

sehingga lebih mudah dibawa, sedangkan kekurangannya materinya masih belum 

lengkap. 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 31 Maret 2017 

Jam     : 10.10 WIB 

Lokasi     : Ruang Kelas MAN 4 Sleman 

Sumber Data    : Fitria Nuha Salsabila  

 

Data Hasil Wawancara 

Sumber data merupakan peserta didik kelas X MAN 4 Sleman. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan ia mengataan bahwa buku pelajaran 

SKI jarang digunakan pada saat pembelajaran. Peserta didik juga tidak diwajibkan 

memiliki buku tersebut dan hanya dipinjami ketika pembelajaran dan boleh 

dibawa pulang. Pada saat pembelajaran peserta didik juga menggunakan LKS 

“HIKMAH” untuk belajar dan latihan-latihan soal karena soal pada buku 

pelajaran kurang lengkap. Ia menambahkan untuk materi yang ada buku pelajaran 

masih kurang lengkap. Kemudian, buku pelajaran SKI memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihannya adalah sampul bagus dan  kualitas kertas bagus, 

sedangkan kekurangannya latihan-latihan soalnya kurang. 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 31 Maret 2017 

Jam     : 10.15 WIB 

Lokasi     : Ruang Kelas MAN 4 Sleman 

Sumber Data    : Aatikah Dyah Utami  

 

Data Hasil Wawancara 

Sumber data merupakan peserta didik kelas X MAN 4 Sleman. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan ia mengataan bahwa buku pelajaran 

SKI jarang digunakan pada saat pembelajaran. Peserta didik juga tidak diwajibkan 

memiliki buku tersebut dan hanya dipinjami ketika pembelajaran. Pada saat 

pembelajaran peserta didik juga menggunakan LKS “HIKMAH” untuk belajar 

dan latihan-latihan soal karena soal pada buku pelajaran kurang lengkap. Ia 

menambahkan untuk materi yang ada buku pelajaran masih belum lengkap. 

Kemudian, buku pelajaran SKI memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya adalah sampul dan  kualitas kertas bagus, sedangkan 

kekurangannya materinya kurang lengkap sehingga perlu mencari referensi lain. 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN VI 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 31 Maret 2017 

Jam     : 10.25 WIB 

Lokasi     : Ruang Kelas MAN 4 Sleman 

Sumber Data    : Ayunda Meilawati  

 

Data Hasil Wawancara 

Sumber data merupakan peserta didik kelas X MAN 4 Sleman. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan ia mengataan bahwa buku pelajaran 

SKI jarang digunakan pada saat pembelajaran. Peserta didik juga tidak diwajibkan 

memiliki buku tersebut dan hanya dipinjami ketika pembelajaran dan boleh 

dibawa pulang. Pada saat pembelajaran peserta didik juga menggunakan LKS 

“HIKMAH” untuk belajar dan latihan-latihan soal karena soal pada buku 

pelajaran kurang lengkap. Ia menambahkan untuk materi yang ada buku pelajaran 

sudah lumayan lengkap. Kemudian, buku pelajaran SKI memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihannya adalah materinya singkat, sedangkan kekurangannya 

sampul mudah copot. 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN VII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 31 Maret 2017 

Jam     : 10.30 WIB 

Lokasi     : Ruang Kelas MAN 4 Sleman 

Sumber Data    : Hermia Widya Kusuma Dewi  

 

Data Hasil Wawancara 

Sumber data merupakan peserta didik kelas X MAN 4 Sleman. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan ia mengataan bahwa buku pelajaran 

SKI jarang digunakan pada saat pembelajaran. Peserta didik juga tidak diwajibkan 

memiliki buku tersebut dan hanya dipinjami ketika pembelajaran dan boleh 

dibawa pulang. Pada saat pembelajaran peserta didik juga menggunakan LKS 

“HIKMAH” untuk belajar dan latihan-latihan soal karena soal pada buku 

pelajaran kurang lengkap. Ia menambahkan untuk materi yang ada buku pelajaran 

sudah lumayan lengkap dan mudah dipahami. Kemudian, buku pelajaran SKI 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah materinya singkat dan 

ada ringkasannya, sedangkan kekurangannya masih terdapat materi yang tidak 

urut. 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN VIII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 31 Maret 2017 

Jam     : 10.40 WIB 

Lokasi     : Ruang Kelas MAN 4 Sleman 

Sumber Data    : Alfiyanti Galuh  

 

Data Hasil Wawancara 

Sumber data merupakan peserta didik kelas X MAN 4 Sleman. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan ia mengataan bahwa buku pelajaran 

SKI jarang digunakan pada saat pembelajaran. Peserta didik juga tidak diwajibkan 

memiliki buku tersebut dan hanya dipinjami ketika pembelajaran dan boleh 

dibawa pulang. Pada saat pembelajaran peserta didik juga menggunakan LKS 

“HIKMAH” untuk belajar dan latihan-latihan soal karena soal pada buku 

pelajaran kurang lengkap. Ia menambahkan untuk materi yang ada buku pelajaran 

sudah lumayan lengkap. Kemudian, buku pelajaran SKI memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihannya adalah materinya singkat dan mudah dipahami, 

sedangkan kekurangannya sampul mudah copot. 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN IX 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 31 Maret 2017 

Jam     : 10.50 WIB 

Lokasi     : Ruang Kelas MAN 4 Sleman 

Sumber Data    : Fatimatul Munawaroh  

 

Data Hasil Wawancara 

Sumber data merupakan peserta didik kelas XI MAN 4 Sleman. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan ia mengataan bahwa buku pelajaran 

SKI terkadang digunakan pada saat pembelajaran. Peserta didik juga tidak 

diwajibkan memiliki buku tersebut dan hanya dipinjami ketika pembelajaran dan 

boleh dibawa pulang. Pada saat pembelajaran peserta didik juga menggunakan 

LKS “HIKMAH” untuk belajar dan latihan-latihan soal karena soal pada buku 

pelajaran kurang lengkap, guru juga sering membuatkan latihan soal-soal untuk 

peserta didik. Ia menambahkan untuk materi yang ada buku pelajaran belum 

lengkap. Kemudian, buku pelajaran SKI memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya adalah buku tipis sehingga lebih mudah dibawa, sedangkan 

kekurangannya materinya belum lengkap. 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN X 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 31 Maret 2017 

Jam     : 11.00 WIB 

Lokasi     : Ruang Kelas MAN 4 Sleman 

Sumber Data    : Uswatul FItriyah 

 

Data Hasil Wawancara 

Sumber data merupakan peserta didik kelas X MAN 4 Sleman. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan ia mengataan bahwa buku pelajaran 

SKI terkadang digunakan pada saat pembelajaran. Peserta didik juga tidak 

diwajibkan memiliki buku tersebut dan hanya dipinjami ketika pembelajaran. 

Pada saat pembelajaran peserta didik juga menggunakan LKS “HIKMAH” untuk 

belajar dan latihan-latihan soal dan latihan-latihan soal karena soal pada buku 

pelajaran kurang lengkap ,juga guru terkadang membuatkan latihan-latihan soal.. 

Ia menambahkan untuk materi yang ada buku pelajaran belum lengkap. 

Kemudian, buku pelajaran SKI memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya adalah materi singkat dan mudah dipahami, sedangkan 

kekurangannya materinya belum lengkap. 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN XI 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 31 Maret 2017 

Jam     : 11.10 WIB 

Lokasi     : Ruang Kelas MAN 4 Sleman 

Sumber Data    : Hindun 

 

Data Hasil Wawancara 

Sumber data merupakan peserta didik kelas XI MAN 4 Sleman. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan ia mengataan bahwa buku pelajaran 

SKI terkadang digunakan pada saat pembelajaran. Peserta didik juga tidak 

diwajibkan memiliki buku tersebut dan hanya dipinjami ketika pembelajaran. 

Pada saat pembelajaran peserta didik juga menggunakan LKS “HIKMAH” untuk 

belajar karena dan latihan soal karena soal pada buku pelajaran kurang lengkap. Ia 

menambahkan untuk materi yang ada buku pelajaran belum lengkap. Kemudian, 

buku pelajaran SKI memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah 

sampul bukunya bagus, sedangkan kekurangannya materinya belum lengkap dan 

latihan soalnya kurang. 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN XII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 31 Maret 2017 

Jam     : 11.20 WIB 

Lokasi     : Ruang Kelas MAN 4 Sleman 

Sumber Data    : Iqlima Barokah 

 

Data Hasil Wawancara 

Sumber data merupakan peserta didik kelas XI MAN 4 Sleman. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan ia mengataan bahwa buku pelajaran 

SKI jarang sekali digunakan pada saat pembelajaran. Peserta didik juga tidak 

diwajibkan memiliki buku tersebut dan hanya dipinjami ketika ada yang mau 

meminjam. Pada saat pembelajaran peserta didik juga menggunakan LKS 

“HIKMAH” untuk belajar dan latihan-latihan soal karena soal pada buku 

pelajaran kurang lengkap. Ia menambahkan untuk materi yang ada buku pelajaran 

belum lengkap. Kemudian, buku pelajaran SKI memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihannya adalah tebal buku relative tipis jadi mudah dibawa, 

sedangkan kekurangannya materinya belum lengkap dan ada materi yang sulit 

dipahami. 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN XIII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Senin, 12 Juni 2017 

Jam     : 11.00 WIB 

Lokasi     : - 

Sumber Data    : Ahmad Mustaqim, M.A. 

 

 

 

Data Hasil Wawancara 

 

Sumber data adalah Kepala Man 4 Sleman. Berdasarkan wawancara yang 

telah dilakukan beliau mengatakan belum pernah melakukan supervisi 

pembelajaran karena belum lama menjabat sebagai kepala sekolah. Beliau hanya 

pernah melakukan supervisi perangkat, salah satunya RPP. Berdasarkan 

pengamatan RPP yang dibuat oleh guru SKI terdapat kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan RPP yang diamati adalah di dalam RPP sudah terdapat tahapan 

pembelajaran sintifik meliputi 5 M (mengamati, menanya, mencoba, 

mengasosiasi, mengkomunikasikan), adanya penguatan guru dalam setiap tahapan 

penutupan pembelajaran sehingga sebelum pembelajaran diakhiri peserta didik 

mendapatkan klarifikasi terkait hasil pembelajaran yang kurang sesuai, dan bentuk 

evaluasinya meliputi evaluasi tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Adapun beberapa kekurangan yang ditemukan pada RPP adalah 

masih terdapat beberapa kesalahan teknis penulisan, masih ada RPP yang belum 

terdapat tahapan pembelajaran apersepsi, adanya indikator yang tidak dituliskan 

pada RPP, media yang digunakan kurang variatif karena hampir semua RPP 

menggunakan media powerpoint. 



 

 

CATATAN LAPANGAN XIV 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Selasa, 13 Juni 2017 

Jam     : 07.30 WIB 

Lokasi     : - 

Sumber Data    : Elfa Suroyya 

 

 

 

Data Hasil Wawancara 

 

Sumber data adalah guru SKI MAN 3 Sleman. Berdasarkan wawancara 

yang telah dilakukan beliau mengatakan sering menggunakan buku siswa SKI K-

13 dalam pembelajaran dan setiap siswa dianjurkan untuk meminjam di sekolah 

sebagai buku pegangan. Terkait materi yang ada pada buku siswa sebenarnya 

tidak jauh berbeda dengan buku pelajaran pada kurikulum sebelumnya, tinggal 

bagaimana guru memberikan pengajaran tentang nilai atau hikmah yang 

terkandung dalam sebuah peristiwa sejarah. Kalau dibilang materinya relevan ya 

relevan ketika guru bisa mengkontekstualkan dengan zaman sekarang, tapi kalau 

guru kurang bisa mengkontekstualkan akan sama saja, SKI cuma dipahami 

sebagai mapel yang penekanannya ke hafalan dan kurang bermakna. Buku 

pelajaran SKI Kelas X dan XI belum bisa dikatakan memberikan dampak yang 

cukup signifikan bagi kegiatan pembelajaran karena belum lama digunakan dan 

guru belum pernah mengadakan kajian tentang dampak. Buku siswa SKI K-13 

terdapat kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya diantaranya pemberian porsi 

yang semakin besar pada pengembangan kompetensi sikap dan keterampilan di 

mana pada buku pelajaran SKI terdapat berbagai macam penilaian sikap dan 



 

 

keterampilan, ini membuktikan bahwa pengembangan kompetensi sikap dan 

keterampilan sangat diperhatikan. Kemudian kekurangannya banyak penilaian 

yang dilakukan oleh guru sehingga terkadang membuat guru kerepotan sehingga 

justru disibukkan dengan kegiatan yang sifatnya administratif. Kekurangan 

selanjutnya adalah pada buku pelajaran SKI terdapat banyak kesalahan teknis 

meliputi kesalahan penulisan KD, uraian materi yang berbeda dengan sub bab dan 

substansi materi 
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